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MUOODDIMAH 


esungguhnya aqidah Islam yang bersumberkan Al-Qur’an 



V_A (J dan Sunnah memiliki kedudukan yang sangat istimewa 
dalam agama, bahkan kedudukannya ibarat pondasi bagi bangu- 
nan dan akar bagi pohon. Dan bilamana aqidah sudah mengakar 
kuat dalam hati seorang hamba, maka akan membuahkan akhlak 
yang indah, ibadah yang mulia dan manhaj yang lurus, sebab bila 
aqidah semakin kuat dan mantap maka akan semakin membuah- 
kan segala kebaikan dan kebahagiaan. 

Oleh karenanya, para ulama salaf shalih sangat mencurahkan 
perhatian mereka terhadap masalah aqidah lebih dari segalanya, 
bahkan lebih daripada makanan, minuman dan pakaian mereka, 
karena mereka menyadari bahwa kehidupan yang sebenarnya 
adalah kehidupan hati mereka. 

Dan bila kita membuka lembaran-lembaran sejarah salaf sha- 
lih, niscaya akan kita dapati potret perhatian mereka yang sangat 
menakjubkan, di antara buktinya adalah ribuan buku yang ditulis 
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oleh ulama salaf dalam menjelaskan aqidah yang benar dan mem- 
belanya dari rongrongan para perusak agama dengan bahasa yang 
lugas dan jelas seterang matahari di siang bolong. Gayung terus 
bersambut, estafet perjuangan mereka dilanjutkan oleh generasi 
selanjutnya tanpa adanya perubahan dalam aqidah mereka. 

Diantara ulama Ahli Sunnah wal Jama’ah yang lurus aqidahnya 
adalah Imam Syafi’i yang dikenal semangat mengikuti Al-Qur’an 
dan Sunnah dan berjalan meniti jalan salaf shalih baik dalam aqi- 
dah, ibadah maupun akhlak. 

Oleh karana itu pengikut sejati imam Syafi’i adalah orang orang 
yang mengikuti mazhab beliau dalam permasalahan ushuluddin 
(aqidah) dan permasalahan fiqih dan tidak membedakan antara 
keduannya. 

Namun anehnya, fenomena sekarang ada sebagian kalangan 
yang menisbatkan diri kepada Imam Syafi’i dalam permasalah- 
an fiqih, tetapi menyelisihiya dalam masalah aqidah dan prinsip 
prinsip beragama, atau mengadopsi madzhab gado-gado, seperti 
ungkapan sebagian mereka: “Madzhabku adalah madzhab Syafi’i, 
Tarekatku adalah tarekat Qodiriyah atau Naqsyabandiyah dan Aqi- 
dahku adalah aqidah Asy’ariyah”, tentu ini adalah pernyataan yang 
aneh dan kontradiksi yang nyata, dan Imam Syafi’i tentu perlepas 
diri dari orang yang seperti ini, sebab tidak pernah Imam Syafi’i 
beraqidah Asy’ariyah dan mengikuti tarekat shufiyyah, terekat be- 
liau adalah Tarekat Rasulullah beliau tiada lain kecuali seorang 
Surmi Salafi dalam aqidah, ibadah, fiqih dan akhlak. 

Semoga Allah merahmati Imam Abul Mudhoffar as-Sam’ani 
tatkala mengatakan: “Tidak pantas bagi seorang untuk membela 
Madzhab Syaffi dalam masalah fiqih, tetapi tidak mengikutinya 
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dalam masalah ushul (pokok-pokok a^idah)”. 1 

Imam Al-Karaji (wafat: 532H) -beliau adalah salah seorang ula- 
ma Syafi’yyah- telah mencela dan mengingkari dengan keras si- 
kap warna warni seseorang dalam beragama seraya mengatakan: 
“Maka mengikuti mazhab salah seorang imam (dalam fiqih) 
dan meyelisihinya dalam aqidah, demi Allah ini merupakan ke- 
mungkaran secara syari’at dan akal, maka barangsiapa yang me- 
ngatakan: saya bermazhab Syafi’i dan beraqidah Asy’ari, maka kita 
katakan: ini adalah sikap/pernyataan yang kontradiksi, bahkan 
merupakan menyimpangan dan kesesatan, karena tidak pernah 
Syafi’i beraqidah Asy’ari” 2 . 

Berangkat dari kenyataan dan fenomena di atas 3 , maka meru- 
pakan kewajiban utama dan pertama bagi setiap individu muslim 
untuk mempelajari aqidah Ahlus Sunnah dan prinsip-prinsip be- 
ragama mereka, yang merupakan prinsip beragama seluruh imam 
ahlus Sunnah, dan mewaspadai aqidah yang sesat dan prinsip- 
prinsip yang bathil yang dinisbatkan kepada mereka. Inilah dian- 
tara faktor utama yang mendorong para ulama, masyayikh dan 
tholabatuHlmi untuk menulis kitab-kitab yang mengumpulkan 
perkataan-perkataan para imam Ahlus Sunah dalam aqidah dan 
prinsip prinsip beragama mereka, termasuk dalam hal ini adalah 
Imam Asy-Syafi’i 


1 At-lntishor li Ashobit Hadits hLm. 9. 

2 Sebagaimana yang beLiau katakan daLam kitabnya yang bagus: “At Fushuut fit ushuut 
‘on ot oimmoh otfuhuut itzoomon tizowit bido’wot fudhuut”, dinukiL oLeh Ibnu Taimiyah 
daLam “Mojmu’Fotowo” (4/177) dan Lihat puLa At-OutufA-Mojmu’oh Min Kitab At-Fushut 
fit Ushut hLm. 17 kumpuLan Dr. ShaLih bin AbduL Aziz As-Sindi. 

3 Lihat buku bagus daLam masaLah ini yaitu masaLah-masaLah aqidah yang diseLisihi 
oLeh sebagain Syafi>iyah dari Imam-imam madzhab mereka “At-Mosoit At-‘Aqodiyyoh 
At Loti Khotofo Fiho Bo’dzu Fuqoho Syofi’iyyoh Aimmotot Modzhob” karya Dr. ‘Azizah 
binti Mubarak aL-KaLbani, cet DaruL FadhiLah, KSA. 
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Beberapa waktu lalu kami mendapatkan kiriman video yang di- 
sampaikan oleh salah satu ustadz kondangdi negeri ini,yaituUstadz 
Abdus Shomad -semoga Allah memberikan hidayah kepadanya- 4 
dengan judul video di youtube “Bantahan Atas Klaim Wahhabi 
Allah Di Atas 'Arsy” yang membahas tentang Aqidah Imam Syafi’i 
tentang di mana Allah, namun sayangnya kami mendapati dalam 
ceramah beliau tersebut beberapa kesalahan yang amat fatal yang 
harus diluruskan agar umat tidak tertipu dengan pernyataannya, 
seperti pernyataannya yang mengingkari aqidah Imam Syafi’i bah- 
wa Allah di atas langit, anggapannya bahwa Imam Syafi’i meyakini 
aqidah Asya’irah bahwa Allah tidak di atas langit, klaimnya bahwa 
ulama ijma’ bahwa Allah tidak di atas langit, anggapannya bahwa 
keyakinan Allah di atas langit adalah faham Musyabbihah Mu- 
jassimah, anggapannya bahwa aqidah Allah di atas langit adalah 
membatasi Allah dalam tempat, dan lain sebagainya. 

Oleh karenanya, pada kesempatan kali ini kami terdorong un- 
tuk meluruskan beberapa syubhat dan kedustaan yang beliau lon- 
tarkan secara ilmiah dan singkat. Semoga Allah membimbing kita 
semua menuju jalan yang benar. 


Ditulis Di Tengah Pandemi Covid -19 

Gresik, 20 Dzulhijjah 1441 H 


4 PenuLis memiLiki buku “Cototan Terhodop Buku 37Mosotoh Poputer ”karya Ustadz Abdus 
Shomad. DaLam buku tersebut, kami teLah menjeLaskan beberapa ketergeLincian 
beLiau. SiLahkan membacanya bagi yang menghendaki. 
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PEMBAHASAN PERTAMA 

HAKEKAT AQIDAH 
IMAM SYAFI’I, TENTANG 
KETINGGIAN ALLAH 


Untuk menyingkap hakekat aqidah Imam Asy-Syafi’i, kami akan 
urut pembahasannya sebagai berikut: 

1. Aqidah Imam Empat Satu 

Aqidah Imam Syafi’i 5 dan prinsip prinsip beragama beliau adalah 
aqidah dan prinsip para ulama salaf yang berjalan di atas Al-Qur’an 


5 Untuk Lebih terperinci tentang aqidah Imam Asy-Syafi’i, siLahkan membaca dua buku 
kami ‘Monhoj Solofi Imann As-Syofi’i” dan “Kemiiou Indoh Aqidoh Imom Asy Syofi”. 
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dan sunnah dan selamat dari berbagai macam bentuk bid’ah dan 
syubhat. 

Syaikh Ahmad bin Abdul Halim berkata: “Keyakinan Syafi’i 
dan salaf Islam seperti Malik, Tsauri, al-Auza’i, Ibnul Mubarok, Ah- 
mad bin Hanbal dan lshaq bin Rahawaih, tidak ada perselisihan di 
kalangan mereka dalam masalah prinsip agama, keyakinan mereka 
sesuai dengan keyakinan para sahabat dan yang mengikuti mereka 
dengan baik, hal itu sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah”. 6 

2. Sumber Mengetahui Aqidah Imam Syafi’i 7 

Bagi yang ingin mengetahui bagaimana aqidah Imam Syafi’i 
maka bisa membaca dan mengumpulkan ucapan-ucapan beliau 
dan murid-muridnya seperti Al-Muzani, Al-Humaidi yang menulis 
kitab tentang aqidah ahli sunnah. Jangan sampai kita menisbatkan 
kepada Imam Syafi’i padahal beliau berlepas diri darinya. Sekedar 
sebagai contoh, pernah ada seorang ahli bid’ah menukil ucapan 
Imam Syafi’i, lalu dikatakan padanya: Apakah ada ulama yang me- 
nukil hal itu dari Syafi’i, maka dia menjawab dengan entengnya: 
“Tidak, namun ini diucapkan oleh orang-orang yang berakal, dan 
Imam Syafi’i tidak mungkin menyelisihi orang yang berakal”. 8 

Jadi, sumber untuk mengetahui aqidah Imam Syafi’i bisa di- 
urutkan sebagai berikut: 

1. Ucapan-ucapan beliau di kitabnya seperti Ar-Risalah, al-Umm 
dan lain sebagainya. Ini adalah sumber yang sangat inti, karena 
kitab-kitab beliau bukan hanya memuat pembahasan tentang 


6 Majmu Fatawa 5/256. 

7 l’tiqod Imam Syafi’i Min Nushushi Katamihi hLm. 13-14 karya Dr. AbduUah aL-‘Unquri. 

8 Dar’u Ta’arudhil Aqli wa Naqli 8/59. 
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fiqih semata, tetapi juga pembahasan tentang aqidah juga. 

2 . Kitab-Kitab murid beliau seperti al-Muzani dalam kitabnya 
Syarhu Sunnah, Al-Humaidi dalam Ushul Sunnah, Imam Ahmad 
dalam Ushul Sunnah dan lain sebagainya. 

3. Kitab-kitab aqidah yang bersanad seperti Dzammul Kalam oleh 
al-Harawi, Syarh Ushul !’tiqod Ahli Sunnah karya Al-Lalikai asy- 
Syafi’i, Aqidah Salaf Ashabil Hadits karya Ash-Shabuni asy Syafi’i, 
Asy Syariah karya Al-Ajurri dan lain sebagainya. Kitab-kitab ini 
sangat penting untuk diperhatikan dan tidak dilalaikan karena 
berisi tentang aqidah dan ucapan imam Syafi’i dengan sanad 
sehingga bisa diketahui kevalidannya. 

4. Kitab-kitab biografi seperti Manaqib Syafi’i karya al-Baihaqi, 
Tawali Tasis karya Ibnu Hajar, SiyarAlam Nubala karya adz-Dza- 
habi dan lain sebagainya. 

5. Kitab-kitab tentang aqidah Imam Syafi’i 9 , seperti: 

• ltiqod Imam Syafi’i, karya al-Hakkari, disyarah oleh Syaikh Ab- 
dul Aziz Ar Rajihi dalam kitabnya Badzlul Musai, dan sudah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 

• “Aqidah Asy-Syafi’i”, Karangan Al ‘Allaamah Muhammad bin 
Rasul Al-Barzanji (wafat: 1103 H) -beliau adalah salah seorang 
ulama Syafi’iyyah-, kitab ini telah dicetak dengan tahqiq 
Syaikh Muhammad bin Abdurrahman Al-Khumayyis. 


9 Imam Adz-Dzahabi mengatakan daLam Kitabui ‘Arsy 2/229-230: “Ucapan seperti ini 
banyak sekali dari Syafi’i. SyaikhuL IsLam AbuL Hasan aL-Hakkari, dan aL-Hafidz Abu 
Muhammad AbduL Ghoni,AbuL Hasan bin Syukur dan Lainnya teLah mengumpuLkan 
ucapan-ucapan Syafi’i daLam masaLah agidah. Dan itu semua beredar di manusia”. 
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3. Aqidah Imam Syafi’i Secara Umum Tentang Tauhid 
Asma’wa Shifat 


Imam SyafiM berkata: 


JAj tAjLUl 1 _£j oSjjj ,(jTyjU 1 _$j i\s>- ^]\ OlJLjUl o jJk Cu 

^ • (\\ m &3 ^A_4*aj2j (j^' ^^ 2 j 1 


» 


“Kita menetapkan sifat-sifat ini yang disebutkan dalam Al-Qur’an 
dan As-Sunnah dan kita juga meniadakan penyerupaan sebagaima- 
na Allah meniadakan penyerupaan tersebut dari diri-Nya dalam 
firman-Nya (yang artinya): Tidak ada sesuatupun yang serupa de- 
ngannya”.(QS. Asy-Syuro: ll). 10 


Imam Adz-Dzahabi mengatakan dalam Kitabul Arsy 2/229- 
230: “Diriwayatkan oleh Syaikhul Islam (Al-Hakkari) dalam Aqidah 
Syafi'i dan lainnya dengan sanad semuanya terpercaya”. 


Imam SyafiM juga berkata: 


Lj 4jU (3 j-^j^ ,4jU U jmA Lj j 4jjlj 

Ji' JjJj 4*' JjJj 


"Saya beriman kepada Allab dan apayang datang dari Allab sesuai 
dengan maksud Allab. Dan saya beriman kepada Rasulullab dan 


10 Thoboqot Hanabiioh 1/283-284 oLeh AL-Oodhi Ibnu Abi Ya’La, Siyar A’tam Nubaia 
3/3293 oLeh adz-Dzahabi, Manaqib Aimmah Arbaah hLm. 121 oLeh Ibnu AbdiL Hadi, 
l’tiqad Imam Syafi’i hLm. 21 oLeh aL-Hakkari, Dan kitab aqidah Imam Syafi’i karya aL- 
Hakkari ini betuL-betuL sah dari Imam Syafi’i. Barangsiapa yang menyangka bahwa 
penisbatan aqidah ini tidak sah maka dia saLah. (Lihat Oa’idah Muhimmah Fima 
Dhohiruhu Ta’wii Min Sifat Robb hLm. 27 oLeh Syaikh ‘Amr bin AbduL Mun’im). 
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apayang datang dari Rasulullah sesuai rnaksud Rasulullah”. 11 

Imam Ahmad bin Abdul Halim -&M berkata: “Apa yang dikatakan 
oleh Syafi’i ini adalah kebenaran yang wajib bagi setiap muslim 
untuk meyakininya. Barangsiapa yang meyakininya dan tidak me- 
nentangnya maka dia telah menempuh jalan keselamatan di dunia 
dan akherat”. 12 

Imam Ibnu Katsir berkata: “Dan telah diriwayatkan dari Ar- 
Robi’ (seorang murid senior Imam Syafi’i) dan beberapa sahabat 
seniornya yang menunjukkan bahwasannya beliau (Imam Syafi’i) 
menafsirkan ayat-ayat dan hadits-hadits (yang menyebutkan) sifat- 
sifat Allah seperti apa adanya tanpa takyif (membagaimanakan), 
tasybih (penyerupaan), ta’thil (pengingkaran) maupun tahrif (pe- 
ngubahan) sesuai dengan metode salaf’. 13 

Imam Ibnu Katsir mengatakan ketika menafsirkan ayat is- 
tiwa dalam surat Al-A’rof: 54: “Manusia dalam menyikapi masalah 
ini memiliki banyak pendapat, bukan di sini tempat untuk me- 
maparkannya, hanya saja ditempuh dalam masalah ini jalan salaf 
shalih, Malik, al-Auza’i, Tsauri, Laits bin Sa’ad, Syafi’i, Ahmad bin 
Hanbal, lshaq bin Rohawaih dan selain mereka dari para imam 
kaum muslimin dahulu hingga sekarang yaitu menjalankannya se- 
bagaimana datangnya tanpa takyif (membagaimanakan), tasybih 
(penyerupaan), ta’thil (pengingkaran). Apa yang terlintas dalam 
benak orang-orang yang menyerupakan harus dibesihkan dari 
Allah karena Allah tidak ada yang menyerupai-Nya sesuatupun, 
bahkan sebagaimana kata para imam -diantaranya adalah Nu’aim 


11 Dibawakan oLeh Ibnu Oudamah daLam Dzommu Tawil hLm. 9 dan Lum’otui Ttiqod hLm. 
36 -Syarh Ibnu Utsaimin- 

12 Ar-Risoioh Ai-Modoniyyoh -Majmu Fatawa-6/354. 

13 Ai-Bidoyoh won Nihayoh 5/694. 
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bin Hammad guru Imam Bukhori-: “Barangsiapa menyerupakan 
Allah dengan makhluk-Nya maka kafir dan barangsiapa yang 
mengingkari sifat Allah yang ditetapkan maka kafir dan tidaklah 
menetapkan apa yang Allah sifatkan pada diri-Nya dan juga Rasu- 
lullah s§§ merupakan suatu penyerupaan”. Barangsiapa menetap- 
kan ayat-ayat dan hadits shahih bagi Allah sesuai dengan kebesa- 
ran Allah dan mensucikan Allah dari segala cacat maka dia telah 
menempuh jalan petunjuk”. 14 

Demikian juga ditegaskan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar -salah 
seorang ulama Syafi’iyyah-. Beliau berkata: “Dan Al-Baihaqi telah 
meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Ahmad bin Abil Ha- 
waari...dan dari jalan Abu Bakr Adl-Dhoba’i ia berkata: “Madzhab 
Ahlus Sunnah terhadap firman Allah “Dan Ar-Rahman beristiwa 
di atas ‘Arsy’...” adalah tanpa ditanya bagaimananya. Dan atsar- 
atsar dari salaf tentang hal ini banyak sekali. Dan ini adalah jalan 
Al-lmam Asy-Syafi’i dan Ahmad bin Hanbal”. 15 

4. Ucapan-Ucapan Imam Syafi’i Tentang Ketinggian Allah di 
Atas Arsy 

Imam Syafi’i meyakini ketinggian Allah di atas 'Arsy-Nya. Hal 
ini dapat kita buktikan dengan beberapa bukti sebagai berikut: 

Pertama: Kaidah imam Syafi’i secara umum dalam tauhid Asma 
wa Sifat dan pengangungan beliau kepada dalil. Dan ini adalah 
sesuatu yang amat masyhur dalam sirah perjalanan beliau. 

Robi’ (salah seorang murid senior Syafi’i) berkata: “Saya per- 
nah mendengar Imam Syafi’i meriwayatkan suatu hadits, lalu ada 


14 TafsirAl-Our’anil Azhim 3/426-427. 

15 Fathul Baari 13/407 
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seorang yang hadir bertanya kepada beliau: “Apakah engkau ber- 
pendapat dengan hadits ini wahai Abu Abdillah? Beliau menjawab: 


p ‘==sX^o. >\S cAj Jji-I ^Jj lalil (Jj—«_) j£- Ooj)j 

Cj&i Js ji 


“Kapan saja saya meriwayatkan sebuah hadits shahih dari Rasu- 
lullah kemudian saya tidak mengambilnya, maka saksikanlah dan 
sekalian jama'ah bahwa akalku telah hilang". 16 


Kedua: Imam Syafi’i berdalil dengan hadits Jariyah (budak 
wanita) Mu’awiyah bin Hakam dalam beberapa kitabnya seperti 
Al-Umm dan Ar-Risalah. Di antaranya beliau berkata: 


sl ^ l \ djr jii iiji % s jl j\ 

gi liu gii jSu iuu uja! cdjj-i fSc>n 

cJj! :jli Aj! 

l3 (j U-I-C- Co^ (j Ajjlj>- j!_ 4-^! jj-^j !j .cjj23 

<Ljilu\l joll! l^iS*! :cJHS IJ.C' pl*J! ^ olii CjjJLsj 

j\iS ?lgj££-ll! I^J>J ^sl ^J °y* CCcSj 

^HlJ! (3 :cJlii (? 4 Jj! jj!) jJl^j 4 Jj! jj! j_^j 14 
t£\S :J\S ,aii\ JJJJ di\ :JJ\iS (?U\ j\ii 

/ f ^ 0 > 


16 AL-Foqih woi Mutofoqqih 1/389 oLeh aL-Khothib aL-Baghdadi. 
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“Saya suka agar tidak wemerdekakan budak kecuali budak yang 
sudah baligh dan mukminah. Seandainya dia non arab kemudian 
bersifat Islam maka sudah mencukupi. Mengabarkan kepada kami 
Malik dari Hilal bin Usamah dari Atho’ bin Yasar dari Umar bin 
Hakam' 7 berkata: “...Saya memiliki seorang budak wanita yang 
bekerja sebagai pengembala kambing di gunung Uhud dan Al-Jaw- 
waniyyah (tempat dekat gunung Uhud). Suatu saat saya pernah 
memergoki seekor serigala telah memakan seekor dombanya. Saya 
termasuk dari bani Adam, saya juga marah sebagaimana mereka 
juga marah, sehingga saya menamparnya, kemudian saya datang 
pada Rasulullah s§§, ternyata beliau menganggap besar masalah 
itu. Saya berkata: “Wahai Rasulullah, apakah saya merdekakan bu- 
dak itu?”Jawab beliau: “Bawalah budak itu padaku”. Lalu Nabi s§§ 
bertanya: “Dimana Allah?"Jawab budak tersebut: “Di atas langit”. 
Nabi s§§ bertanya lagi: “Siapa saya?”.Jawab budak tersebut: “Eng- 
kau adalah Rasulullah”. Nabi bersabda: “Merdekakanlah budak 
ini karena dia seorang wanita mukminah”.' 8 


17 DaLam sanad imam MaLik tertuLis “Umar bin Hakam” sebagai ganti dari “Mu’awiyah 
bin Hakam”. Para uLama’ meniLai bahwa haL ini merupakan kesaLahan imam MaLik. 
Imam As-Syafi’i berkata -seteLah meriwayatkan hadits ini dari imam MaLik-: “Yang 
benaradaLah Muawiyah bin Hakam sebagaimana diriwayatkan seLain MaLikdan saya 
menduga bahwa MaLik tidak hafaL namanya”. (Ar-Risoloh hLm. 7-8). Imam Ibnu AbdiL 
Barr berkata: “DemikianLah perkataan MaLik daLam hadits ini dari HiLaL dari Atha’ dari 
Umar bin Hakam. Para perawi darinya (MaLik) tidak berseLisih daLam haL itu. Tetapi 
haL ini termasuk kesaLahan beLiau (MaLik) menurut seLuruh ahLi hadits karena ti- 
dak ada sahabat yang bernama Umar bin Hakam, yang ada adaLah Mu’awiyah (bin 
Hakam). DemikianLah riwayat seLuruh orang yang meriwayatkan hadits ini dari HiLaL. 
Muawiyah bin Hakam termasuk dari kaLangan sahabat yang terkenaL dan hadits ini 
juga masyhur darinya. Diantara uLama’yang menegaskan bahwa MaLik keLiru daLam 
haL itu adaLah AL-Bazzar, At-Thahawi dan seLainnya”. ( At-Tomhid 9/67-68 dan Lihat puLa 
Syorh Az-Zurqoni (4/106) dan Tonwir HowoLik (2/140) oLeh as-Suyuthi). 

18 Hadits ini SHAHIH dengan kesepakatan uLama ahLi hadits, sekaLipun kaum Asyairoh 
seperti ustadzAbdu Shomad dan Kyai Idrus RamLi mengingkari dan meLemahkannya. 
Diriwayatkan oLeh Imam Bukhori daLam Juz’uL Oiro’oh hLm. 70, MusLim daLam Shahi- 
hnya 537, Ahmad 5/448, MaLik daLam AL-Muwotho’ 2/772, asy-Syafi’i daLam Ar-RisoLoh 
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Imam Ad-Dzahabi berkata: 


'i- ^ ^ 

:jliJLL^ j 3 >~\ 

?&! 'J\ JjS :Ui>!lLl 

gLTUUJI CttSU ji=i! . $ UUl £ :JjjUUJI JjS :UUUj 

II JJiUJ! 

Dalam hadits ini terdapat dua masalah: 

Pertama: Disyari’atkarmya pertanyaan seorang muslim; Dimana 
Allah? 19 

Kedua: Jawaban orang yang ditanya-. Di atas langit. Barangsiapa 
yang mengingkari dua masalah ini, maka berarti dia mengingkari 
Nabi” 20 . 


Imam Ash Shabuni (373-449 H), salah satu ulama madzhab 
Syafi’i berkata menjelaskan aqidah Imam Asy-Syafi’i: 

“Para ahli hadits berkeyakinan dan bersaksi bahwasannya 
Allah ®g berada di atas tujuh langit, di atas ‘Arsy-Nya sebagaimana 


no. 242 dU. Lihat takhrij secara Luas tentang hadits ini, komentar uLama ahLi hadits 
tentangnya dan pembeLaan uLama terhadanya daLam buku kami “Di Mana ALLah? hLm. 
53-62. Lihat puLa kitab khusus tentang hadits ini yaitu Ainottoh? Difo’on hodits Joriyoh 
oLeh SaLim aL-HiLaLi dan TokhiiuLAinoin bi Jowoz Su’ol Ainoiioh biTAin oLeh Dr. Shaodiq 
bin SaLim serta buku kami “Membeio Hodits Nobi” hLm. 27-50, cet Media Tarbiyah. 

19 Imam AbduL Ghoni aL-Maqdisi berkata: “Siapakah yang lebih jahil dan rusak akalnya 
serta tersesat jalannya melebihi seorang yang mengatakan bahwa tidak boleh 
bertanya di Mana Allah setelah ketegasan RasuluLLah yang bertanya Di Mana Allah?! 

{AL-lqtishodfii Ttiqod hLm. 89 dan Todzkirotui Mu’tosi hLm. 89-90 Syarh Dr. Abdurrozzaq 
aL-Badr). 

20 AL-‘ULuw LiL ‘ALiyyiL Adzim (haL. 81 -Mukhtasar AL-ALbani j 


13 






(Patatatan derhadap OCidea OKajian HJLstach A.bdus O&hamad 


tertuang dalam Kitab-Nya. Kemudian beliau menukil ucapan Imam 
Malik, Ibnul Mubarak, Ibnu Khuzaimah, lalu berkata: 

“Dan imam kita Abu Abdillah Muhammad bin Idris berhuj- 
jah dalam kitabnya yang fonomenaI (Al-Urnm) tentang masalah 
memerdekakan budak yang beriman dalam masalah kaffarah, 
dan bahwasanya tidak sah kaffarah dengan memerdekakan bu- 
dak yang tidak beriman dengan hadits Muawiyah bin Hakam yang 
hendak memerdekakan budak wanitanya yang hitam sebagai kaf- 
farah, lalu RasuluIIah mengujinya dengan bertanya: Siapa saya? 
Budak itu mengisyarakan kepada Nabi dan ke langit, yakni bahwa 
beliau adalah utusan Dzat Yang di langit, maka Nabi pun kemu- 
dian mengatakan: “Merdekakanlah dia karena dia adalah wanita 
yang beriman”. 

Maka Rasulullah H§ menghukumi keislamannya dan ke- 
imanannya tatkala dia menetapkan bahwa Rabbnya di langit dan 
dia mengenal Rabbnya dengan sifat ketinggian. 

Imam Syafi’i berhujjah dengan hadits ini untuk lawannyayang 
membolehkan memerdekakan budak kafir, karena Imam Syafi’i 
meyakini bahwa Allah di atas makhlukNya, di atas langit yang 
tujuh di atas ‘Arsy-Nya, sebagaimana keyakinan kaum muslimin 
Ahli Sunnah wal Jama’ah sejak dulu hingga sekarang, karena be- 
liau tidak mungkin meriwayatkan hadits yang shahih namun be- 
liau tidak menerima hadits tersebut”. 21 


Ketiga: Imam Asy-Syafi’i berkata: 




21 Aqidah Sala/Ashabil Hadits hlm. 175-188 
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<Cjj i-jl^wsl 

“Khilafah Abu Bakr adalah haq, Allah menetapkarmya di langit-Nya 
dan mengumpulkan hati para sahabat Nabi menyetujuinya’’. 22 


Keempat: Beliau berkata: 

44 J-i jj>! uuu?! <±4jj 4 Ji\ aIIsi j jji]i 

j UaUJU j 511L1 jl ojU-ij 4$Lj jj jIi 
Ajjt jp Lil 5lj alil JjL_3 5lj alil Sl} Sl jl eSl^-U 
i_aU" Ui Jl g-Ui.JI (j} jjS?5 jj iw-jij AjU—u j 

■ $\a 


“Pendapat dalam sunnah 23 (aqidah) yang saya yakini dan diyakini 
oleh kawan-kawanku ahli hadits yang saya bertemu dengan me- 
reka dan belajar kepada mereka seperti Sufyan, Malik dan selain 
keduanya adalah menetapkan syahadat bahwa tidak ada yang ber- 
hak untuk diibadahi secara benar kecuali hanyaAllah saja dan bah- 
wasanya Muhammad adalah utusan Allah dan bahwa Allah di atas 
‘Arsy-Nya di langit-Nya dekat dengan para hamba-Nya sekehandak 


22 DinukiL oLeh AL-Hafidz AbduL Ghoni AL-Maqdisi daLam Aqidahnya, 27, Ibnu Oudamah 
daLam Itsbotu Shi/othil Uluw 124-125, Ibnu Taimiyyah daLam AL-Fotowo 5/53,54,139, 
dan IbnuL Ooyyim daLam IjtimouLJuyusy Isiomiyyoh hLm. 59 dan beLiau menshahihkan- 
nya). 

23 Dari ucapan ini dapat dipetik taedah bahwa istiLah sunnah sering digunakan oLeh 
saLaf bermakna aqidah, sebagaimana istiLah ahLi hadits merupakan istiLah yang sudah 
popuLar pada mereka yang semakna dengan istiLah AhLi Sunnah waLJama>ah. OLeh 
karenanya, maka hendaknya bagi kita untuk menghidupkan nama ini, khususnya bagi 
kaLangan para penuntut iLmu dan sejenis mereka. (Aqidoh Imom Syofi’i -Jom’uL Funun- 
2/12 oLeh Dr. Muhammad bin Abdirrahman aL-Khumais). 
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Dia dan Dia turun ke langit dunia sekehendak-Nya”. (Diriwayatkan 
oleh Syaikhul Islam al-Hakari dalam l’tiqod Imam Syafi’i hlm. 17 , 
Abu Muhammad al-Maqdisi sebagaimana dalam MukhtashorAl- 
Uluw hlm. 176 .) 

Inilah riwayat yang dikritisi oleh UAS. Insya Allah kami akan 
membahasnya tersendiri di pembahasan selanjutnya. 


5. Pernyataan dan Aqidah Murid-Murid Senior Imam Syafi’i 
yang paling tahu tentang imam Syafi’i seperti Al Muzani 
dan Al-Humaidi 

Al-Muzani (264 H), murid senior Imam Syafi’i 24 mengatakan: 


Beliau mengatakan: 

jj-a^Jlj A«AjC- JsL>J 4 AaJaj 3 y&j 4 AJm jt- [Jlc-] 


“Tinggi di atas ‘Arsy-Nya, Dia (Allah) dekat pada hamba-Nya de- 
ngan ilmu-Nya. Ilmu-Nya meliputi segala sesuatu...” 25 


"Jj 4 Aali- ^jjlj 4 A3 jC- (Jlc- 


“Tinggi di atas ‘Arsy-Nya, terpisah dengan makhluk-Nya. Allah itu 
ada, bukannya tidak ada dan hilang”26 


24 Imam Syafi’i berkata tentangnya: “AL-Muzani Nashiru Madzhabii (pembeLa madzhab- 
ku). (Lihat Siyar A’tom Nubata’ 12/493, Wafayatui A’yan 1/217). 

25 Syarhus-Sunnah lil-Muzanniy, haL. 79 no. 1, tahqiq: JamaaL ‘Azzuun. 

26 idem, haL. 82. 
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Demikian pula Al Humaidi 27 , beliau mengatakan: 



Dan kami mengatakan “Ar-Rohman tinggi di atas Arsy” (Thoha: 5). 
Barangsiapa yang menyangka selain ini, maka dia adalah seorang 
Jahmiyyah yang mu’athil (mengingkari sifat Allah)”. 28 

6. Pernyataan Imam al-Baihaqi,seorang pakar ulama yang 
sangatfaham tentang Imam Syafi’i. 29 

Beliau berkata setelah membawakan dalil-dalil yang banyak 
tentang masalah ini: "Atsar-atsar salaf tentang hal ini sangat ba- 
nyak sekali. Dan inilah madzhab dan keyakinan Imam Syafi’i”. 30 


27 Imam Adz-Dzahabi berkata: ”AL-Humaidi adaLah seorang imam, hafidz dan yang 
muLia, beLajar dari Sufyan bin Uyainah dan Syafi’i. AL-Bukhari meriwayatkan darinya 
di awaL Shahihnya. Wafat tahun 219”. (Al-Arboin fi Shifoti Robbit Atomin hLm. 85) 

28 Ushut Sunnoh hLm. 56, Tahqiq Dr. AbduLLah AL GhufaiLi. 

29 Sebagian Syafi’iyyah mengatakan: “Setiap orang bermadzhab Syafi’i pasti Syafi’i ber- 
jasa kepadanya kecuaLi Abu Bakar aL-Baihaqi, diaLah yang berjasa pada Imam Syafi’i, 
karena karya-karyanya yang berisi pembeLaan kepada madzhab Syafi’i”. ( Todzkirotut 
Huffodz 3/1133 oLeh adz-Dzahabi). BeLiau menuLis kitab Monoqib Syofi’i dua jiLid be- 
sar. Kitab ini dipuji oLeh Imam Nawawi: “Termasuk kitab yang paLing bagus dan pa- 
Ling shahih adaLah kitab aL-Baihaqi, sebanyak dua jiLid besar, penuh dengan mutiara- 
mutiara iLmu, karena beLiau teLah memerinci secara detaiL tentang kehidupan dan 
keutamaan Imam Syafi’i dengan sanad-sanad yang shahih dan daLiL-daLiL yang jeLas”. 
(Tohdzibut Asmo’wo Lughot 1/44 oLeh an-Nawawi). 

30 At-Asma wa Shifot 1/517. 
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7. Pernyataan ulama-ulama madzhab Syafi’i yang mengikuti 
jejak beliau dalam agama. 

Berikut ucapan ulama madzhab Syafi’i, diantaranya: 

• Imam Utsman bin Sa’id ad-Darimi (280 H) berkata: 

t ^ aH . ^ 1 ' t ) 1 t f 1 .*» <vl 1 * 1 O—J3J2-J I _X3 

Aj i j 

“Telah bersepakat kalimat kaum muslimin dan kafirin bahwa Allah 
di atas langit”. 3 ' 


Al-lmam Ibn Khuzaimah (223-311 H) berkata: 

0 0 ^ fi. ^ @uJ ui a £ 0 0 

^ c ^ ^>i 5 ' & ajis 145 j^i && 

jJjUL* (3 (jl • A1 Jax-II C—a-Cj \j ^C- 


“Maka hadits-hadits ini seluruhnya menunjukkan bahwa Pencipta 
berada di atas langit yang tujuh. Hal ini tidak sebagaimana yang 
dipersangkakan oleh al-Mu‘attilah (pala penafi/penolak sifat-si- 
fat Allah, Pen ) bahwasanya sembahan mereka bersama mereka di 
rumah-rumah mereka.” 


• Imam Abul Hasan Al-Asy’ari (324 H) : 

Imam Abul Hasan al-Asya’ri dalam kitabnya Al-lbanah ‘an Ushul 
Diyanah 32 (hlm. 405-423) telah memaparkan secara panjang lebar 


31 Naqdhu Abi Sa‘id ala Mirisi al-Jahmi al-Anid 1/228. 

32 Kitab at-lbanah 'an Ushul Diyanah betul-betul shahih sebagai kitab karya al-lmam 
AbuL-Hasan aL-Asy‘ari meski sebagian kaLangan meragukan, mengingkari, dan bah- 
kan menganggapnya paLsu, seperti Kyai Muh. Idrus RamLi daLam bukunya Modzhob 
AL-Asyari Benarkah Ahlussunnah wai Jama’ah? Jawaban Terhadap ALiran SaLaji (hLm. 52), 
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dalil-dalil tentang istiwa’ dan ketinggian Allah iSS di atas langitnya 
serta membantah orang-orang yang menyimpang dalam masalah 
ini. Di antara ucapannya: 



Jc- aiil 5 'j 


Dan bahwasanya Allah di atas ‘Arsy-Nya sebagaimana firman-Nya: 
“Ar-Rahman tinggi di atas ‘Arsy”P 


Setelah beliau memaparkan dalil-dalil yang banyak sekali ten- 
tang keberadaan Allah di atas ‘Arsy, beliau berucap: 


^ '* , 9 ' uJ ) ^ A y ^ ® y ^ ® y ^ o 

o' ‘^r^rh^J *OjJj^~'j 

^3*}^ '^j c3j jW c3 

rtiy ic iill JU3 .j? 5 )' 


Dan kaum Mu'tazilah, Haruriyyah dan Jahmiyyah beranggapan 
bahwa Allah berada di setiap tempat. Hal ini melazimkan mereka 
bahwa Allah berada di perut Maryam, tempat sampah dan WC. Fa- 
ham ini menyelisihi agama. Maha suci Allah dari ucapan mereka? 4 


Beliau bahkan menukil ijma’ para ulama salaf yang bersepakat 
akan aqidah ini, beliau mengatakan: 

Jj^ &** uj ^£* 4j 3 4j 


dan Syaikh IdahramdaLam bukunya Mereka Memalsukan Kitab-Kitab Karya Ulama Kta- 
sik, Episode Kebohongan Publik Sekte Salafi Wahabi (hLm. 74, 79). Saya teLah mem- 
bantah kLaim keduanya daLam tuLisan khusus, ada di Link berikut: <http://abiubaidah. 
com/1722-mereka-membenci-kitab-aL-ibanah-karya-abuL-hasan-aL-asyari-bagian- 
l-dari-2-tuLisan.htm L. 


33 At-lbanah fi Ushut Diyanah haL. 17 

34 ldemhLm:26. 
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Dan mereka (para ulama Ahlus-Sunnah) bersepakat . bahwasan- 

nya Allah berada di atas langit-langit-Nya, di atas ‘Arsy-Nya, bukan 
di bumi-Nya, 35 

Demikian ucapan-ucapan emas Imam Abul Hasan al-Asy’ari. 
Lantas, adakah yang mau menggunakan akalnya?! 36 


• Al-Khothobi (388 H) mengatakan dalam kitabnya “Syi’ar Ad- 
Diin” v setelah membawakan beberapa ayat: 


Sj j£=u O^-® O^" jj 

^ > 0 ^ ° \ o £ i * ^ 0 I 0 J \ 1 t'\' 1 ' ' 0 ~ ^ A"' 0 * 

(JVj vCj L>- oJ ^j2>- Jo9j <• oJol3 

JJSj ^UlH ji cljJlj Ilt 

jlllH jg ol jillc. jjji 


“Ayat-ayat yang kami bacakan ini menunjukkan bahwa Allah $g 
tinggi di atas ‘Arsy. Seandainya Allah berada di setiap tempat maka 
pengkhususan ini tidak ada faedah dan tidak ada maknanya. Dan 
kebiasaan kaum muslimin baikyang awam maupunyang terpelajar 


35 Risootoh itoo Ahtits-Tsoghr oLeh AbuL-Hasan AL-Asy’ariy, haL. 231-234, tahqiq AbduLLah 
bin Syaakir AL-Junaidiy. 

36 Semoga ALLah merahmati aL-Hafizh AbuL Abbas ath-Tharqi tatkaLa berkata: ”Saya 
melihat kaum Jahmiyyah yang meniadakan <Arsy dan mentakwil Istiwa, mereka 
menisbatkan diri kepada Abul Hasan al-Asy>ari. Ini bukanlah awal kebathilan dan ke- 
dustaanyang mereka lakukan” ( Risatahji Dzobbi ‘on Abit Hoson ot-Asy’ori, Ibnu Dirbas 
hLm. 111-112). 

37 Ibnu ShoLah daLam Thoboqot Syofi’iiyoh ketika menyebutkan biograh aL-Khothobi me- 
nyebutkan bahwa saLah satu karya tuLisnya adaLah kitab Syi’or Diin. BeLiau menempuh 
penjeLasan beradasarkan daLiL tanpa mengikuti cara ahLi kaLam, sampai beLiau me- 
ngatakan:“Dan beLiau menegaskan daLam kitab tersebut bahwa ALLah di atas Langit”. 
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jika berdoa memohort kepada Allah maka mereka mengangkat ta- 
ngan mereka ke langit. Hal itu karena telah masyhur bagi mereka 
bahwa Rabbyang mereka doai berada di atas langit ”. 38 


• Abul-Qaasim Hibatullah bin Al-Hasan Al-Laalikaa’iy&is;(w. 418 
H). 

J^\ (JL*j 

/ ' ^ \ ^ \ / > > ^ j. 

^ (J^? J ' O' AaJU ' (j» ^pJL4»^cLlygJ I 

C-JlLj ^ ^oJjL (3> JkljaJl _j*j ^ Jlij 

4^5j\ l>? ji=J ^iicj ‘$LJJ' li jl*J AjI a/SH ?Ji> 

“Pembicaraan tentang apa-apa yang diriwayatkan dalam fir- 
man-Nya M : ‘(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah, Yang bersema- 
yam di atas ‘Arsy’ (QS. Thaha: 5). Dan bahwasannya Allah berada 
di atas ‘Arsy-Nya di langit. Allah Js berfirman: ‘Kepada-Nya lah 
naik perkataan-perkataan yang baik dan amal yang saleh dinaik- 
kan-Nya’ (QS. Faathir: 10). Dan firman-Nya S: ‘Apakah kamu 
merasa aman terhadap Allah yang di langit bahwa Dia akan men- 
jungkir balikkan bumi bersama kamu’ (QS. Al-Mulk: 16). Dan fir- 
man-Nya M: ‘Dan Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi 
di atas semua hamba-Nya, dan diutus-Nya kepadamu malaikat- 


38 DinukiL IbnuL Ooyyim daLam Tohdzib Sunon 13/35-36 dan sebagiannya dinukiL oLeh 
aL-Ourthubi daLam At-Asnafi Syorh AsmoiLUohi At-Husno hLm. 170. 
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malaikat penjaga’ (QS. Al-An’aam: 61). Ayat-ayat ini menunjuk- 
kan bahwasannya Allah fg berada di langit dan ilmu-Nya meli- 
puti seluruh tempat di bumi-Nya dan langit-Nya” 39 

• Imam ash-Shabuni (449 H) berkata: 




"Para ahli hadits berkeyakinan dan bersaksi bahwasan- 
nya Allah fg berada di atas tujuh langit, di atas ‘Arsy-Nya se- 
bagaimana tertuang dalam Kitab-Nya dalam surat Yunus: ‘Se- 
sungguhnya Tuhan kamu ialah Allah Yang menciptakan langit dan 
bumi daiam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas Arasy 
untuk mengatur segala urusan’ (QS. Yunus: 3)...” 

"Para ulama umat dan imam dari salaf shalih tidak berselisih 
pendapat bahwa Allah di atas ‘Arsy-Nya dan ‘Arsy-Nya di atas 
langit-Nya”. 40 


39 Syarh Ushuutit-I’tiqaacl oLeh AL-LaaLikaa’iy, haL 387-388. 

40 Aqidah SatafAshabut Hadits hLm. 176. 
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• Abul Qoosim lsmaa’iil Al-Ashbahaani Asy-Syaafi’i (wafat 535 
H). Beliau berkata: 


jji J4j j£- AUl 5 'j ‘OlJJLDl jjs 5' J-^ai 



“Pasal: Penjelasari bahwa ‘Arsy di atas langit dan bahwasanya Allah 
3fe di atas ‘Arsy” 41 


Syaikh Yahya Al-’imraani Asy-Syaafl’i (wafat 558 H). Beliau ber- 
kata : 




^ £su l ajiL aiii 5' aliHj II 

A»*5cj C 5 ^ l^>a-<«*.l 1 (Jj3 t C J L.. 1 1 C 4^5.^ 


“Di sisi ahlul hadits dan sunnah bahwasanya Allah dengan dzat- 
Nya terpisah dari makhluk-Nya, beristiwa di atas ‘Arsy-Nya di atas 
langi-langit, tanpa menyentuhnya, dan ilmunya meliputi segala 
sesuatu”. 42 


• Ibnu As-Solaah Asy-Syafi’i (wafat 643 H) 

Beliau telah mengomentari qosidah tentang sunnah yang di- 
sandarkan kepada Abul Hasan Al-karkhi (wafat 532 H). Qosidah 
tersebut diantaranya : 


41 Al-Hujjoh bi Boyaon At-Mohojjoh 2/83. 

42 At-lntishoor fi Ar-Rod ‘otoo ot-Oodoriyoh ot-Asyroor 2/607 
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&\ h Ah - & 44 ^-' 

<_-olj-lJl 

<_-oIj*JIj A«_Lc- ... AjIjo Sjjjl ijl p-fcAjliC- 

Aqidah ashaabul hadits telah rnembawa para pemeluk agama ke 
derajatyang tinggi 

Aqidah mereka bahwasanya Allah dengan dzat-Nya di atas ‘Arsy- 
Nya, disertai ilmu-Nya tentang perkara-perkara ghaib 

Ibnu As-Sholaah mengomentari qoshidah tersebut dengan ber- 
kata, 


<4o-xi-l <_jIj^JsIj aIUI jjtj ollaC ol* 
“Ini adalah aqidah Ahlus Sunnah dan Ashaabul hadits" 43 
• Imam Nawawi (676 H). 

Imam Nawawi termasuk ulama yang menegaskan ketinggian 
Allah di atas 'Arsy-Nya, di antara buktinya 44 : 

Pertama, Beliau mengatakan dalam kitabnya_/uz' fihiZikr l‘tiqad 
Salaffi al-Hurufwa al-Aswat 45 : 


(Jr l 3.J A UJ^ 


43 Kitaab al-Arsy, karya Adz-Dzhabiy 2/342 

44 DinukiL dari Ad-Dataait At-Wapyyah fi Tahqiqi Aqidah Imam Nawawi asatapyyah Am 
khotafiyyah hLm. 42-47 karya Syaikhuna Masyhur bin Hasan SaLman. 

45 Demi lnshaf (keadiLan), kami katakan bahwa sebagian uLama meragukan kitab ini se- 
bagai karya Imam An-Nawawi ( pent) . 
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“Kami beriman babwa Allah di atas ‘Arsy-Nya sebagaimana Allah 
kabarkan dalam Kitab-Nya yang mulia. Kami tidak mengatakan 
bahwa Allah di setiap tempat, bahkan Allah di atas langit dan ilmu- 
Nya di setiap tempat.” 

Lalu beliau membawakan QS al-Mulk [67l: 16 , Fatir [35l: 10, ha- 
dits budak wanita, lalu beliau mengatakan, "Demikian juga 
dalil-dalil lainnya dalam Alquran dan hadits banyak sekali, kami 
mengimaninya dan tidak menolaknya sedikit pun.” 

Kedua, Beliau menulis dan menyalin kitab al-lbanah karya Imam 
Abul Hasan al-Asy’ari 46 . Dan sebagaimana sudah kami sebutkan di 
muka bahwa Imam Abul Hasan al-Asyari menegaskan dalam kitab- 
nya tersebut tentang ketinggian Allah 3ĕ. 

Ketiga, Ada kitab berjudul Thobaqot Fuqoha Syafi’iyyah karya 
Ibnu Sholah dan diringkas dan ditertibkan oleh Imam Nawawi. 
Beliau sangat menghormati dan mengagungkan al-Khothobi. Salah 
satunya beliau mengatakan tentang al-Khothobi: 



“Dan beliau menegaskan dalam kitab tersebut bahwa Allah di atas 
langit”. 47 

Perhatikanlah, Imam Nawawi menukil ucapan di atas dengan 
menyetujuinya. Seandainya beliau tidak menerima ucapan ini, 
niscaya beliau akan membuangnya atau mengkritiknya atau 
membantahnyal! 


46 Lihat Mojmu Fatawa Ibnu Taimiyyah 1/YIA. 

47 Tahdzib Thobaqot Fuqoha Syafi’iyyah 1/470 
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Keempat, Al-lmam al-Nawawi mengatakan dalam kitabnyaRau- 
dah al-talibin 10 / 85 -salah satu kitab fikih masyhur dalam mazhab 
al-Syafi‘i: 



“Seandainya dia (orang kafir) mengatakan ‘tiada ilah yang ber- 
hak diibadahi kecuali Allah yang di atas langit atau kecuali Raja 
langit’ maka dia beriman. Allah berfirman: ‘Apakah kamu merasa 
aman terhadap Allahyang di langit.’ (QS al-Mulk [ 67 ]: 16).” 

Inilah empat bukti bahwa al-lmam al-Nawawi termasuk ulama 
yang menegaskan ketinggian Allah 51 di atas langit. 

• Imam adz-Dzahabi (748 H) berkata: 
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“Ucapan para salaf dan imam-imam sunnah bahkan para saha- 
bat, Allah, Nabi dan seluruh kaum mukmin bahwasanya Allah 
di atas langit dan di atas 'Arsy, dan bahwa Allah 51 turun ke 
langit dunia. Hujjah-hujjah mereka adalah hadits-hadits dan 
atsar-atsar yang banyak. 

Adapun perkataan Jahmiyyah: Allah -tabaaraka wa ta’ala- ada di 
seluruh tempat. Maha Tinggi Allah dari perkataan mereka itu. 
Namun, Allah bersama kita di mana saja kita berada dengan 
ilmu-Nya. 

Dan perkataan ahli kalam kontemporer : Allah fg tidak di la- 
ngit, tidak di atas ‘Arsy, tidak di atas langit-langit-(Nya), tidak di 
bumi, tidak berada di dalam alam, tidak di luar alam, tidak ter- 
pisah dari makhluk-Nya, dan tidak pula melekat dengannya I.” 48 


Demikianlah ketegasan para ulama madzhab Syafi’i. 







Merekalah orang tuaku, maka datangkanlah padaku semisal 
mereka 


Apabila perkumpulan mengumpulkan kita wahai Jarir. 49 


48 Al-Uluw hlm. 143. 

49 Diwon Forozdoq 1/418 dan AL-lidhoh fi ULum BoLoghoh, AL-Khathib aL-Oazwini 1/46. 
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8. Pernyataan Para ulama Yang menulis khusus tentang 
Aqidah Imam 8yafi’i dan sitat Uluw (linggi) Bagi Allah. 

Jika kita perhatikan para ulama yang menulis kitab khusus ten- 
tang Aqidah Imam Syafi’i seperti Al-Hakkari dan Al-Barzanji. Juga 
para ulama yang menulis khusus tentang sifat Uluw bagi Allah se- 
perti Imam Adz-Dzahabi dalam kitabnya Al-Uluw dan Ibnul Qoyyim 
al-Jauziyyah dalam kitabnya Ijtima’Juyusy Islamiyyah, niscaya kita 
dapati bahwa mereka memasukkan nama Imam As-Syafi’i dalam 
daftar ulama yang menetapkan ketinggian Allah di atas ‘Arsy. 

Dengan hujjah-hujjah ini, maka sangat jelas bagi orang yang 
memiliki akal bahwa Imam Asy-Syafi’i mengikuti aqidah salaf sha- 
lih yang menetapkan bahwa Allah di atas ‘Arsy-Nya sesuai dengan 
keagungan-Nya. 
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PEMBAHASAN KEDUA 

MENJAWAB KRITIKAN 


ari sekian banyak riwayat dan hujjah yang menegaskan 
aqidah Imam Syafi’i bahwa Allah di atas ‘Arsy, UAS meng- 
kritisi satu diantaranya dan dia menganggap bahwa dirinya telah 
membuktikan kesalahan para ulama yang mengatakan bahwa 
aqidah Imam Syafi’i adalah Allah di atas ‘Arsy. Riwayat tersebut 
adalah ucapan beliau sebagai berikut: 
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“Pendapat dalam sunnah 50 (aqidah) yang saya yakini dan diya- 
kini oleh kawan-kawanku ahli hadits yang saya bertemu de- 
ngan mereka dan belajar kepada mereka seperti Sufyan, Malik 
dan selain keduanya adalah menetapkan syahadat bahwa tidak 
ada yang berhak untuk diibadahi secara benar kecuali hanya 
Allah saja dan bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah 
dan bahwa Allah di atas 'Arsy-Nya di langit-Nya dekat dengan 
para hamba-Nya sekehandak Dia dan Dia turun ke langit dunia 
sekehendak-Nya”. (Diriwayatkan oleh Syaikhul Islam al-Hakari 
dalam l’tiqod Imam Syafi’i hlm. 17, Abu Muhammad al-Maqdisi 
sebagaimana dalam Mukhtashor Al-Uluw hlm. 176 .) 


Kajian sanad: 

1. Ucapan Imam Syafi’i ini diriwayatkan oleh al-Hakkari dari jalur 
Abu Ya’la Al-Khalil bin Abdillah dari Al-Qasim bin Abdillah Al-Ab- 
hari dari Abdurrahman bin Abi Hatim Ar Razi dari Abu Syuaib 
dan Abu Tsaur dari Imam Syafi’i. 51 

2 . Ucapan beliau ini juga diriwayatkan dari banyak jalur oleh 
para ulama. Al-Barzanji (wafat 1103 H) -salah seorang ulama 


50 Dari ucapan ini dapat dipetik taedah bahwa istilah sunnah sering digunakan oLeh 
saLaf bermakna aqidah,sebagaimana istiLah ahLi hadits merupakan istiLah yang sudah 
popuLar pada mereka yang semakna dengan istiLah AhLi Sunnah waL Jama’ah. OLeh 
karenanya,maka hendaknya bagi kita untuk menghidupkan nama ini, khususnya bagi 
kaLangan para penuntut iLmu dan sejenis mereka. (Aqidah Imam Syafi’i -Jam’uL Funun- 
2/12 oLeh Dr. Muhammad bin Abdirrahman aL-Khumais). 

51 Lihat BadzLuL Musa’i Fi Syahi RisaLahfi l’tiqodi Imam Syafi’i hLm. 71 karya Syaikh AbduL 
Aziz Ar Rajihi. 
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madzhab syafi’iyah- menukil ucapan imam Syafi’i di atas dari 
jalur Yunus bin Abdil A’la, Ibnu Hisyaam Al-Baladi, Abu Tsaur, 
Abu Syu’aib, Harmalah, Ar-Robi’ bin Sulaiman, dan Al-Muzani. 52 

Dengan demikian, maka yang meriwayatkan ucapan Imam 
Syafi’i ini ada tujuh orang dari murid-muridnya, yang tentu saja 
saling menguatkan. 

3. Riwayat ini juga dinukil oleh banyak ulama, diantaranya adalah 
Imam Ibnul Qoyyim al-Jauziyyah dalam Ijtima’Juyusy Islamiyyah 
hlm. 122 , Ibnu Qudamah dalam Itsbat Shifatil Uluw hlm. 124 dan 
Ibnu Taimiyyah dalam Majmu’ Fatawa 4/181-183, Adz-Dzahabi 
dalam Al-Arbaiu fii Shifati Rabbil Alamin no. 15 dan 57 dan Kitabul 
‘Arsy 2/226, Ibnu Bathoh dalam Asy Syarhu wal Ibanah hlm. 232, 
As Suyuthi dalam al-Amru bil Ittiba no. 328 - 329 , 

4 . Kritikan UAS terhadap riwayat ini dengan alasan Abul Hasan 
Al-Hakkari 53 . Maka jawabannya: 

• Kritikan sebagian ulama terhadap al-Hakkari adalah dalam 
riwayat hadits bahwa beliau lemah dalam masalah hadits. 
Namun bukan berarti beliau adalah pendusta dan bahwasa- 
nya kitab beliau tentang Aqidah Imam Syafi’i adalah dusta 
seperti yang diinginkan oleh UAS. 

Buktinya, imam Adz-Dzahabi sendiri yang melemahkan al- 
Hakkari dalam riwayat hadits, menjuluki beliau dengan 
“Syaikhul Islam” “Syaikh Alim Zahid Shalih Rabbani” 54 dan 


52 Aqidah Al-lmaam Nashir Al-Hadiits wa As-Sunnah Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i hal 
89-91) 

53 DaLam kajian Sanad kedua, beLiau mempermasaLahkan dengan adanya AbuL lzzi, 
Ahmad bin UbaidiLLah bin Kadisy, maka ini adaLah kesaLahan, karena daLam sanad 
AL-Hakkari di atas tidak ada perawi dengan nama tersebut. 

54 Lihat Siyar A’lam Nubala 19/67-68 dan aLibar 3/314-315. 
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beliau juga banyak meriwayatkan dari jalur Al-Hakkari dan 
menshahihkannya. 


Diantaranya tatkala Imam SyafYi berkata: 





a 1L5" : dLS J5 U5" aIJLU! 


“Kita menetapkan sifat-sifat ini yang disebutkan dalam Al- 
Qur’an dan As-Sunnah dan kita juga meniadakan penyerupaan 
sebagaimana Allah meniadakan penyerupaan tersebut dari 
diri-Nya dalam firman-Nya (yang artinya): Tidak ada sesuatupun 
yang serupa dengannya”. (QS. Asy-Syuro: ll). 55 


Imam Adz-Dzahabi mengatakan dalam Kitabul 'Arsy 2 / 229 - 23 O: 
"Diriwayatkan oleh Syaikhul Islam (Al-Hakkari) dalam Aqidah 
Syafi’i dan lainnya dengan sanad semuanya terpercaya. Uca- 
pan seperti ini banyak sekali dari Syafi'i. Syaikhul Islam Abul 
Hasan al-Hakkari, dan al-Hafidz Abu Muhammad Abdul Gho- 
ni, Abul Hasan bin Syukur dan lainnya telah mengumpulkan 
ucapan-ucapan Syafi'i dalam masalah aqidah. Dan itu semua 
beredar di manusia”. 


• Kitab Aqidah Imam Asy-Syafi’i karya al-Hakkari diriwayatkan 
secara sanad hingga penulisnya. Banyak para ulama yang mem- 
baca kitab ini dengan sanad hingga penulisnya, termasuk kami 


55 Thoboqot Hanabiioh 1/283-284 oLeh AL-Oodhi Ibnu Abi Ya’La, Siyar A’tam Nubaia 
3/3293 oLeh adz-Dzahabi, Manaqib Aimmah Arbaah hLm. 121 oLeh Ibnu AbdiL Hadi, 
Ttiqad Imam Syafi’i hLm. 21 oLeh aL-Hakkari, Dan kitab aqidah Imam Syafi’i karya aL- 
Hakkari ini betuL-betuL sah dari Imam Syafi’i. Barangsiapa yang menyangka bahwa 
penisbatan aqidah ini tidak sah maka dia saLah. (Lihat Oa’idah Muhimmah Fima 
Dhohiruhu Ta’wii Min Sifat Robb hLm. 27 oLeh Syaikh ‘Amr bin AbduL Mun’im). 
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sendiri 56 . 

• Para ulama banyak yang menukil kitab tersebut, seperti Imam 
Ibnul Qoyyim al-Jauziyyah dalam Ijtima’Juyusy Islamiyyah hlm. 
122, Ibnu Qudamah dalam Itsbat Shifatil Uluw hlm. 124 dan Ibnu 
Taimiyyah dalam Majmu’ Fatawa 4 / 181 - 183 , Adz-Dzahabi dalam 
Al-Arbain fii Shifati Rabbil Alamin no. 15 dan 57 dan Kitabul ‘Arsy 
2/226 dan Al-Uluw 404, Ibnu Bathoh dalam AsySyarhu wal Ibanah 
hlm. 232, As Suyuthi dalam al-Amru bil Ittiba no. 328 - 329 . Semua 
ini membuktikan keshahihan kitab ini sebagai karya al-Hakkari. 

• Terakhir kami katakan: Anggaplah riwayat jalur ini Tidak Sha- 
hih. Lantas bagaimana dengan riwayat-riwayat lain dan hujjah- 
hujjah lain yang telah kami paparkan di awal tentang aqidah 
Imam SyaiTi?! Dan dari mana kita berani lancang mengatakan 
bahwa Imam Syafi’i tidak berkeyakinan Allah di atas 'Arsy? Apa- 
lagi berkeyakinan seperti paham Asyairah? Tunjukkan hujjah 
kalian wahai orang yang berakall! Bahkan kami katakan, sean- 
dainya saja Imam Syafi’i tidak menetapkan Allah di atas 'Arsy, 
maka kami bersaksi bahwa kami beraqidah sesuai Al-Qur’an 
dan hadits, karena aqidah salaf ini berdasarkan dalil, bukan 
ucapan dan pendapat seseorang. Syaikhul Islam pernah me- 
ngatakan: “Aqidah itu bukanlah diambil dariku atau orangyang 
lebih besar dariku, tetapi diambil Allah dan rasuI-Nya serta apa 
yang disepakati oleh salaf shalih”. 57 


56 Kami mendapatkan sanad riwayat buku ini dan membacakannya dari jalur Ustadz 
Rikrik Auliya Rahman. Dan kami memiLiki ijazah sanad kitab ini hingga ke penuLisnya 
yaitu AbuL Hasan aL-Hakkari. 

57 Mojmu’Fotowo 3/203. 
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PEMBAHASAN KETIGA 

BENARKAH IMAM SYAFI’I 
MENGATAKAN “ALLAH 
TIDAK DI ATAS ARSY” ? 


mam Abu Nashr As-Sijzi mengatakan: “Setiap orang 



yang menetapkan aqidah dia harus mampu untuk men- 
datangkan bukti ucapannya dengan penukilan yang shahih. 
Jika dia mampu maka berarti dia jujur dan diterima ucapan- 
nya. Namun jika dia tidak mampu mendatangkan nukilan 
dari salaf terhadap perkataannya maka berarti dia adalah ahli 
bid’ah yang menyimpang, tidak berhak didengar ucapannya 
dan tidak berhak diajak dialog ”. 58 

Syaikhul Islam berkata: “Maka barangsiapa yang berbicara 


58 Risalah lla AhliZabid hlm. 101. 
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tentang Allah, nama nama dan sifat sifat-Nya dengan sesuatu 
yang menyelisihi Al-Qur’an dan Sunnah, maka ia termasuk kepada 
orang orang yang bebicara tetang ayat ayat Allah dengan bathil, 
dan mayoritas dari mereka (ahlul bid’ah) menisbatkan kepada 
para imam kaum muslimin apa yang tidak mereka katakan, me- 
reka menisbatkan kepada imam Syafi’i, Ahmad bin Hambal, Malik 
dan Abu Hanifah aqidah aqidah yang tidak mereka katakan/yakini, 
seraya berkata kepada para pengikut mereka: ini adalah aqidah 
imam si fulan, tetapi jika mereka diminta untuk mendatangkan 
nukilan (perkataan) yang shahih dari para imam tersebut nyata- 
lah kebohongan mereka” 59 . 


Inilah adalah sebuah kaedah yang harus digunakan untuk 
menghujat setiap orang yang menisbatkan kepada para imam Ah- 
lus Sunnah -diantaranya imam Syafi’i- aqidah yang tidak mereka 
katakan dan yakini, kita menuntut mereka untuk mendatangkan 
nukilan yang shahih dari para imam tersebut, jika mereka tidak 
bisa mendatangkannya maka jelaslah kebathilan penisbatan terse- 
but dan kebohongan para pelakunya. 


Adapun ucapan yang disandarkan UAS kepada Imam Syafi’i dan 
mengatakan “Ini baru aqidah Imam Syafi’i yang benar” yaitu: 


% AjlS 


Sesungguhnya Allah ada dan tidak ada tempat, lalu menciptakan 
tempat sedangkan Allah tetap dalam sifat azaliyahnya, tidak boleh 
baginya perubahan pada Dzat-Nya ataupun sifat-Nya”. 


59 Majmu'fatawa (5/256-257). 
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Maka jawabannya: 

1. Kami husnu dzon, UAS salah copi paste, beliau menyandarkan 
ucapan ini dalam Thobaqot Syafi’iyyah 9/40 karya As-Subki, pa- 
dahal tidak ada nukilan tersebut setelah kami periksa. Kitab 
aslinya mungkin maksudnya adalah lttihaf Sadatul Muttaqin 
Syarh Ihya Ulumuddin 2/24 karya Az-Zabidi. 

2. Kami katakan kepada beliau: Mana sumber riwayat sanad uca- 
pan ini agar kita bisa memeriksa kebenaranyya dan agar jelas 
siapa yang berdusta kepada Imam Asy-Syafi’i? Kami menuntut 
kepada ustadz untuk mendatangkan sanad riwayatnya. Su- 
ngguh aneh bila ustadz mengkritisi sanad ucapan Imam Asy- 
Syafi’i yang dinukil ulama sebelumnya (hal. 29). Namun beliau 
sendiri malah mendatangkan ucapan Imam Asy-Syafi’i tanpa 
sanad. Dahulu Ibnul Mubarak mengatakan: “Sanad termasuk 
bagian dari agama. Seandainya bukan karena sanad, maka se- 
tiap orang akan berbicara sesukanya”. 

3. Riwayat tersebut menyelisihi riwayat yang shahih tentang 
aqidah imam Syafi’i yang menegaskan Allah di atas 'Arsy, se- 
bagaimana telah kita paparkan secara gamblang (hal. 10 - 15 ). 

4. Bagi orang yang mengenal sastra Imam Syafi’i, dia akan merasa 
janggal dengan kalimat tersebut, karena itu sangat jelas bukan 
bahasa beliau, namun bahasa ahli kalam yang sangat dikecam 
keras oleh Imam Syafi’i sendiri. 60 

5. Lafadz seperti ini dinisbatkan berbeda-beda, kadang kepada 


60 Imam Adz-Dzahabi berkata: “TeLah mutawatir dari Imam Asy-Syafi’i bahwa beLiau 
menceLa iLmu kaLam dan ahLi kaLam. BeLiau adaLah seorang yang semangat mengikuti 
sunnah, baik daLam agidah maupun fikih” (AL-ULuw haL. 177 -Mukhtoshor-) 
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Imam Syafi’i, kadang kepada sahabat Ali bin Abi Thalib, bahkan 

kadang dinisbatkan kepada Nabi j|j. 

Tatkala dinisbatkan kepada Nabi Hg, maka Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyyah mengatakan: “Ini adalah dusta kepada Rasulullah s|g. 
Para ahli hadits sepakat bahwa itu palsu dan dusta, tidak ada dalam 
kitab-kitab hadits satupun baik yang besar maupun kecil, tidak ada 
seorang ahli ilmu satupun yang meriwayatkannya dengan sanad 
yang shahih, dhaif bahkan majhul. Ini hanyalah ucapan ahli kalam 
dari kalangan Jahmiyyah yang diadopsi orang-orang belakangan”. 
Ucapan ini dikuatkan oleh Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Asqolani 

Dan tatkala ucapan ini dinisbatkan oleh Abdul Qohir al-Bagh- 
dadi kepada Ali bin Abi Thalib, maka dibantah oleh ulama dian- 
taranya Abdul Hadi bin Hasan Wahbi dalam bukunya Al-Kalimat 
Al-Hisan fi Bayani Uluwir Rohman, katanya: “Ucapan yang dinisbat- 
kan kepada Ali tersebut dusta. Para ahli hadits sepakat bahwa itu 
palsu dan dusta, tidak ada dalam kitab-kitab hadits satupun baik 
yang besar maupun kecil, tidak ada seorang ahli ilmu satupun 
yang meriwayatkannya dengan sanad yang shahih, dhaif bahkan 
majhul. Ini hanyalah ucapan ahli kalam dari kalangan Jahmiyyah 
yang diadopsi orang-orang belakangan. 

Maksud kaum Jahmiyyah dengan ucapan ini adalah meniada- 
kan sifat yang ditetapkan Allah pada dirinya yaitu istiwa (tinggi) 
di atas 'Arsy. Mereka sering membawakan ucapan ini sehingga 
bagi mereka ucapan ini lebih mulia dari ayat “Ar-Rahman di atas 
'Arsy” dan lebih mulia dari hadits jariyah tentang di mana Allah”. 
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PEMBAHASAN KEEMPAT 

MEMBANTAH KLAIM IJMA’ 
ALLAH TIDAK DI ATAS ARSY 


UAS banyak menukil klaim Ijma’ dari tokoh-tokoh Asy’ariyah 
bahwa Allah tidak di atas 'Arsy. Kita Bahas dalam beberapa point 
berikut: 


SEKILAS TENTANGIJMA 7 


Berikut pembahasan singkat tentang ijma’ agar kita tidak semba- 
rangan menyelisihnya. 

1. Defenisi 

Ijma’ adalah kesepakatan ulama umat Islam setelah Nabi ter- 
hadap hukum syar’i. 61 

61 AL UshuL Min ILmiL UshuL hLrm. 64 karya Syaikh Utsaimin 
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2. Dalil Hujjahnya 

Ijma’ merupakan hujjah dan sandaran dalam menetapkam hu- 
kum syari, sebagaimana pendapat jumhur ulama, berbeda dengan 
An Nadhom, Khowarij, dan Rafidhoh, mereka tidak menganggap- 
nya sebagai hujjah. 62 

Berikut dalil-dalil tentang hujjahnya ijma’: 

• Dalil Al Quran 

Allah 51 berfirman. 


, ^ \' " f '\ ><\\ 1 <* \ 

' aj L* .Ajo ® 


“Dan barang siapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebena- 
ran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang 
mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah 
dikuasinya itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahanam, dan Jaha- 
nam itu seburuk-buruk tempat kembali.” [QS. An-Nisa: 115 ] 


Ayat ini dijadikan dalil oleh Imam Syafi’i tentang hujjahnya 
ijma’ ulama, sebagaimana dalam kisah yang panjang. 63 

Asy-Syaikh Al-Mufassir Abdur Rahman bin Nashir As-Sa’di 
berkata: "Dalam ayat yang mulia ini terdapat pendalilan bahwa 
ijma’ umat ini adalah hujjah, dan bahwa ia maksum (terjaga) dari 
kesalahan”. 


62 Towil MukhtoliJU Hodits hLm. 16 Ibnu Outaibah 

63 Lihat Manaqib Imom Syafi’i hLm. 83 oLeh aL-Aburri, Thoboqot Syofi’iyyoh 2/243 oLeh 
Ibnu Subki, SiyorAiom Nuboio’ 3/3295 oLeh adz-Dzahabi. 
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Lalu beliau menjelaskan: “Sisi Pendalilannya: Bahwa Allah telah 
mengancam siapa yang menyelisihi jalan kaum mukminin dengan 
kehinaan dan neraka, dan jalan kaum mukminin dalam ayat ini 
dalam bentuk mufrod mudhof (satu kata yang disandarkan) se- 
hingga maknanya mencakup seluruh keyakinan dan amalan kaum 
mukminin, apabila mereka telah sepakat untuk mewajibkan se- 
suatu, atau mensunnahkannya, atau mengharamkannya, atau me- 
makruhkannya, atau membolehkannya maka itulah jalan mereka, 
barangsiapa menyelisihi satu perkara saja setelah terjadinya ijma’ 
maka ia telah mengikuti selain jalannya kaum mukminin.” 


• Dalil Hadits 

Rasulullah bersabda: 






“Sesungguhnya Allah tidak akan menyatukan umatku di atas ke- 
sesatan, dan tangan Allah bersama jama'ah.” 64 


Imam Syafi’i berkata: 


^ &>- & % o' 4iii j^j pj 

“Allah tidak memberikan kesempatan bagi seorangpun selain 


64 HR. aL-Hakim daLam ot-Mustodrok 1/116, aL-Baihaqi daLam Asmo’ wo Shifot no. 702. 
Hadits ini memiLki penguat yang banyak. AL-Hafizh as-Sakhowi berkata daLam ot- 
Moqoshidut Hosonoh hLm.460:“KesimpuLannya, hadits ini masyhur matan-nya, memi- 
Liki sanad yang banyak,dan penguatyang banyak juga”.Syaikh aL-ALbani juga mensha- 
hihkan daLam As-Shohihoh : 1331 dan ShohihutJomi’: 1848) 
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Rasulullah untuk berbicara soal agama kecuali berdasarkan ilmu 
yang telah ada sebelumnya, yaitu Kitab, Sunnah, ijma’, atsar saha- 
bat dan qiyas (analogi) yang telah kujelaskan maksudnya”. 65 


3. Ijma’ Itu Pasti Dibangun Di Atas Dalil 

Ini kaidah penting bahwa umat tidak mungkin bersepakat ter- 
hadap sesuatu yang bertentangan dengan dalil yang shahih lagi 
jelas. 

Al-Amidi berkata: “Semua bersepakat bahwa umat tidak akan 
bersepakat terhadap suatu hukum melainkan berlandaskan pada 
pedoman dan dalil”. 66 

4. Macam-Macam Ijma & Hukum Menyelisihi Ijma 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah &A berkata: "Manusia berselisih 
pendapat tentang orang yang menyelisihi ijma, apakah kafir atau 
tidak? Ada dua pendapat: Pendapat yang kuat dalam masalah ini 
bahwa ijma yang maklum (pasti) maka orang yang menyelisihinya 
adalah kafir sebagaimana orang menyelisihi nash, tetapi ini tidak 
mungkin kecuali dalam masalah yang jelas dalilnya. 

Adaun ijma yang tidak maklum (dhonni) maka orang yang 
menyelisihinya tidak kafir. Maka ijma dan nash merupakan dalil 
seperti Al-Quran dan sunnah”. 67 


65 Ar-Risotoh hLm. 508 

66 Atlhkom, 1/374 

6 7 Mojmu Fotowo 1 9/2 70 
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Dengan demikian maka ijma ada dua macam: 

1 . Ijma' Qothi (pasti) seperti wajibnya shalat lima waktu, haram- 
nya zina dan khomr, maka ini jelas hujjah dan kafir orang yang 
mengingkarinya. 

2 . Ijma' Dhonni dan ini butuh penelitian. Dan patokan ijma ini 
adalah kesepakatan generasi salaf shalih sebagaimana ditegas- 
kan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dalam Al Wasitiyyah. 

5. Konsekwensi Hukum dari Ijma’ 

Apabila telah tetap sebuah ijma’ maka ada beberapa konsek- 
wensi hukum, diantaranya: 

• Harus diikuti dan tidak boleh diselisihi 

• Siapa yang mengingkari ijma’ yang qothi’ (pasti) maka kafir. 

• Tidak boleh membuat pendapat baru yang menyelisihi ijma’ 

• Memperkuat dalil dalam penetapan hukum 

• Suatu masalah yang awalnya dalilnya bersifat dhonni tapi kalau 
ada ijma’ bisa berubah qoth’i. 

• Mengingkari dengan keras kepada orang yang lancang men- 
yelisihi ijma’. 68 

KLAIM TENTANGIJMA 7 

Adapun nukilan-nukilan ijma’ yang dibawakan oleh UAS se- 
perti ucapan Abu Manshur Al-Baghdadi, al-Juwaini, Ar Razi dan se- 
bagainya. Sekedar contoh, beliau membawakan ucapan Abu Man- 
shur Al-Baghdadi sebagai berikut dalam kitabnya Al-Farqu Bainal 
Firaq hlm. 321 : 


68 Syorhul Waraqot hLm. 426-427 oLeh Syaikh Masyhur Hasan SaLman 
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0U3 aIIc- J^; Jj i Ajj^4 ^ Z I \yCk\j 


“Mereka bersepakat babwa Allah tidak dibatasi oleh tempat dan 
tidak berputar pada-Nya zaman”. 


Maka jawabannya: 

1. Al-Baghdadi adalah seorang yang berfaham Asya’irah. Bukti- 

nya: 

• Setiap ulama yang menyebutkan biografinya, semuanya 
menisbatkan beliau kepada madzhab ini. 

• Dalam kitabnya tersebut beliau menjadikan Asyairah sebagai 
ahlil haq.' 

• Pembahasan dalam buku tersebut mengikuti metode ahli ka- 
lam. 69 


2 . Kalimat ini masih global, bisa mengandung makna yang benar 
dan salah. 

Lafadz “tempat” dan “arah” tidak ada dalam Al-Quran maupun 
hadits yang menetapkan maupun meniadakan. Dia termasuk la- 
fadz yang mujmal (global) bisa benar dan bisa salah. Maka harus 
diperinci terlebih dahulu.Jika dia memaksudkan benaryaitu tinggi 
di atas makhluk-Nya dan bahwasanya Allah tinggi di atas makh- 
lukNya, terpisah dari mereka tidak bersatu dengan mereka, maka 
makna ini diterima sekalipun lafadz yang ada dalam Al-Qur’an 
adalah tinggi di atas ‘Arsy lebih utama digunakan. 

Namun jika dia maksud dengan tempat adalah bahwa makhluk 


69 Muqoddimatfi llmi Maqolat Firaq hLm. 37 karya Dr. Muhammad KhaLifah At-Tamimi. 
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membatasinya dan meliputinya maka tidak ragu lagi bahwa ini 
adalah makna yang bathil. 70 


3. Adapun nukilan ijma’ tersebut maka bathil. Hanya sekedar 
pengakuan semata. 

Imam Ahmad -&M mengatakan: 




Siapa yang mengklaim ijma’ maka dia berdusta. Ini hanya klaim 
Bisyr dan Al-Asham. (Keduanya adalag tokoh Mu’tazilah). 7 ’ 


Ibnu Rojab mengatakan dalam Syarh llal Tirmidzi: “Maksud 
imam Ahmad adalah mengingkari tokoh-tokoh Mutazilah yang 
mengklaim ijma ulama terhadap pendapat mereka, padahal me- 
reka adalah orang yang sedikit pengetahuannya tentang ucapan 
para sahabat dan tabi’in”. 72 


Jadi yang dimaksud klaim ijma’ oleh al-Baghdadi dan lainnya 
seperti yang dinukil oleh UAS adalah ijma’ kaum Asyairah bukan 
ijma ulama salaf, padahal ijma yang mutabar adalah ijma’ salaf 
dari kalangan sahabat dan tabi’in. Adapun ijma’ ahli kalam maka 
tidak dianggap karena mereka sejatinya bukanlah ulama. Ibnu Ab- 
dil Barr mengatakan: “ Ahi fiqih dan atsar setiap negeri bersepakat 
bahwa ahli kalam adalah ahli bid’ah dan menyimpng, tidak terma- 
suk golongan ulama”. 73 


70 Lihat Dar’u Ta’arudzil Aqti wa Naqti 17/15-17 dan At-Oowa’idut Mutsta karya Syaikh 
Muhammad bin ShaLih AL-Utsaimin. 

71 Lihat Majmu Tatawa 19/271 dan At-Uddah Fi Ushut Fiqih 4/1059. 

7 2 Syarh Tahrir wa Tahbir 4/1528 

73 Jami’ Bayanit Itmi 2/942. 
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IJMA’ YANG SAHAHIH, IJMA HLAMA SALAF BAHWA ALLAH Dl 
ATAS ARSY 

Ketahuilah wahai saudaraku seiman bahwa ijma’ adalah suatu 
hujjah syariyyah dalam agama, sebab tidak mungkin semua para 
ulama bersatu untuk menyelisihi Al-Qur’an dan hadits. Imam 
Syafi’i berkata: “Barangsiapa berpendapat sesuai dengan jamaah 
kaum muslimin maka berarti dia berpegang kepada jama’ah me- 
reka, dan barangsiapa yang menyelisihi jama’ah kaum muslimin 
maka dia menyelisi jamaah yang dia diperintahkan untuk mengi- 
kutinya. Sesungguhnya kesalahan itu ada dalam perpecahan, ada- 
pun jama’ah maka tidak mungkin semuanya bersatu menyelisihi 
Al-Qur’an, sunnah 74 , dan qiyas insya Allah”. 75 

Ketahuilah wahai saudaraku seiman bahwa para sahabat, para 
tabi’in, serta para imam-imam kaum muslimin telah bersepakat 
akan ketinggian Allah di atas langit-Nya, bersemayam di atas ‘Arsy- 
Nya. Ijma’ ini banyak dinukil oleh para ulama, kami nukil sebagian 
ucapan mereka sebagai berikut 76 : 

1. Imam al-Auza’i berkata: "Kami dan seluruh tabi’in bersepakat 
mengatakan: “Allah berada di atas ‘Arsy-Nya”. Dan kami semua 
mengimani sifat-sifat yang dijelaskan dalam as-Sunnah.” 77 


74 AL-Amidi berkata daLam ot-lhkam 1/374: “Semua bersepakat bahwa umat tidak akan 
bersepakat terhadap suatu hukum meLainkan berLandaskan pada pedoman dan dalil”. 

75 Ar-Risatah hLm. 475-476. 

76 Kami banyak mengambiL mantaat nukiLan-nukiLan ini dari kitab Ahaditsut Aqidah at- 
Lati Yuhimu Dhahiruha Ta’arudz haL. 531-542 oLeh DR SuLaiman bin Muhammad ad- 
Dubaihi dan kitab At-Asya’irah fii Mizani Ahti Sunnah watJama’ah hLm. 430-43445 oLeh 
Syaikh FaishaL bin Oozar AL-Jasim. 

77 Diriwayatkan aL-Baihaqi daLam Asma’ wa Sifat 408, adz-Dzahabi daLam at-‘Utuw haL. 
102 dan dishahihkan Ibnu Taimiyah sebagaimana daLam Majmu Fatawa 5/39 dan 
LbnuL Oayyim daLam ljtima> Juyusy Istamiyyah hLm. 131. 
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2. Imam Abdullah Ibnu Mubarak berkata: “Kami mengetahui Rabb 
kami, Dia bersemayam di atas ‘Arsy berpisah dari makhluk- 
Nya. Dan kami tidak mengatakan sebagaimana kaum Jahmiyah 
yang mengatakan bahwa Allah ada di sini (beliau menunjuk ke 
bumi).” 78 

3. Imam Qutaibah bin Sa’id berkata: “Inilah pendapat para imam 
Islam Ahli Sunnah wal Jama’ah bahwa kami mengetahui Robb 
kami di atas langit-Nya ketujuh di atas 'Arsy-Nya”. 79 

4. Imam Abu Zur’ah dan Abu Hatim berkata: “Ahli Islam telah 
bersepakat untuk menetapkan sifat bagi Allah dan bahwasanya 
Allah di atas ‘Arsy berpisah dari makhluk-Nya dan ilmu-Nya di 
setiap tempat. Barangsiapa yang mengatakan selain ini maka 
baginya laknat Allah”. 80 

5. Imam Utsman bin Sa’id ad-Darimi berkata: “Telah bersepakat 
kalimat kaum muslimin dan kafirin bahwa Allah di atas langit”. 81 

6. Ibnu Abdil Barr berkata tentang hadits turunnya Allah ke la- 
ngit dunia: “Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa Allah di atas 
'Arsy, di atas langit-Nya sebagaimana dikatakan oleh Jama’ah 
kaum muslimin”. 82 

7. Imam Abu Umar at-Tolmanki berkata: “Kaum muslimin dari 
Ahli Sunnah bersepakat bahwa Allah tinggi di atas ‘Arsy-Nya”. 83 

8. Imam ash-Shabuni berkata: “Para ulama umat dan imam dari 


78 Diriwayatkan ash-Shabuni daLam Aqidah SaLaf AshabuL Hadits hLm. 28. 

79 Dor’u To’orudh Noqt wot Aqt Ibnu Taimiyyah 6/260. 

80 Syorh Ushut l’tiqod Ahti Sunnoh aL-LaLikai 1/198. 

81 Noqdhu Abi So’id oto Mirisi ot-Johmi ot-Anid 1/228. 

82 At-Tomhid 7/129. 

83 Dor’u To’orud 6/250, ljtimo’Juyusy hLm. 142, ot-Uuw 246. 
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salaf shalih tidak berselisih pendapat bahwa Allah di atas 'Arsy- 
Nya dan ‘Arsy-Nya di atas langit-Nya”. 84 

9. Imam Ismail bin Muhammad at-Taimi berkata: “Kaum muslimin 
bersepakat bahwa Allah tinggi sebagaimana ditegaskan dalam 
Al-Qur’an”. 85 

10. Dalam kitab Ijma’ Salaf fll l’tiqod hlm. 56 , Al-lmam Harb bin Is- 
mail Al-Kirmani menukil Ijma’ salaf bahwa Allah di atas ‘Arsy. 

11. Imam Ibnu Qudamah berkata: “Amma Ba’du: Sesungguhnya 
Allah mensifati diri-Nya bahwa Dia tinggi di atas langit, demiki- 
an juga Nabi Muhammad penutup Nabi mensifati Allah de- 
ngan ketinggian juga, dan hal itu disepekati oleh seluruh para 
ulama dari kalangan sahabat yang bertaqwa dan para imam 
yang mendalam ilmunya, hadits-hadits tentangnya juga mu- 
tawatir sehingga mencapai derajat yakin, demikian pula Allah 
menyatukan semua hati kaum muslimin dan menjadikannya 
sebagai fithrah semua makhluk”. 86 

12 . Imam adz-Dzahabi berkata: “Ucapan para salaf dan imam-imam 
sunnah bahkan para sahabat, Allah, Nabi dan seluruh kaum 
mukmin bahwasanya Allah di atas langit dan di atas 'Arsy, 
dan bahwa Allah turun ke langit dunia. Hujjah-hujjah mereka 
adalah hadits-hadits dan atsar-atsar yang banyak”. 87 

Sebenarnya masih banyak lagi ulama lainnya yang menukil 
ijma’ ini. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata setelah menukil 
sebagian ucapan di atas: “Masalah ini luas sekali, karena orang- 


84 Aqidah SalafAshabu[ Hadits hLm. 176. 
8 5 Ijtima ’ Juyusy Islamiyyah h Lm. 18 2. 

86 Itsbat Shifatul Uluw hLm. 12. 

87 AL-Uluw hLm. 143. 
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orang yang yang menukil ijma’ Ahli Sunnah atau ijma’ sahabat dan 
tabi’in bahwa Allah di atas ‘Arsy, berpisah dari makhluk-Nya tidak 
bisa dihitung jumlahnya kecuali hanya Allah saja yang mampu..”. 88 

Bagi saudara yang ingin mengetahui ucapan para ulama sun- 
nah lainnya, baik ulama ahli tafsir, hadits, aqidah, bahasa dan 
sebagainya yang sangat banyak sekali, lebih dari dua ratus jum- 
lahnya itu, maka bacalah kitab dalam ljtima'Juyusy Islamiyyah oleh 
Ibnul Qayyim dan Al-Uluw oleh adz-Dzahabi. 



Merekalah orarig tuaku, maka datangkanlah padaku semisal me- 

reka 

Apabila perkumpulan mengumpulkan kita wahai Jarir. 89 

Lantas, mungkinkah para ulama tersebut bersatu semuanya 
di atas kesesatan?!! Ataukah yang tersesat adalah orang-orang 
yang menyelisihi mereka?! Alangkah bagusnya ucapan Imam Adz- 
Dzahabi setelah menyebutkan sedikit nukilan ucapan ulama: “Se- 
andainya kita harus menukil seluruh ucapan para imam tentang 
masalah sifat, tentu hal itu tidak mencukupi halaman buku. Ka- 
lau penentang masih belum puas dengan apa yang kami sebutkan 
atau tidak percaya, maka itu pertanda Allah tidak memberinya 
petunjuk. 

Demi Allah, sungguh tidak ada kebaikan bagi orang yang me- 
nolak ucapan ulama seperti Zuhri, Makhul, al-Auza’i, ats-Tsauri, 
Laits bin Sa’ad, Malik, Ibnu Uyainah, Ibnul Mubarak, Muhammad 
bin Hasan, Syafi’i, al-Humaidi, Abu Ubaid, Ahmad bin Hanbal, 


88 Boyonu Toibis Johmiyyoh 3/531. 

89 Diwon Forozdoq 1/418 dan AL-lidhoh ji Ulum Balaghah, AL-Khathib aL-Oazwini 1/46. 
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at-Tirmidzi, Ibnu Suraij, Ibnu Jarir ath-Thobari, Ibnu Khuzaimah, 
Zakariyya as-Saji, Abul Hasan al-Asy’ari, atau ucapan orang yang 
menukil ijma’ mereka seperti al-Khothobi, al-lsma’ili, ath-Thoba- 
rani, Abu Ahmad al-’Assal...dan Syaikh Abdul Qodir al-Jaili, yang 
mereka semua adalah jantung umat”. 90 

Al-Ajurri juga berkata: "Tanda seorang yang dikehendaki kebai- 
kan oleh Allah adalah tatkala dia menempuh jalan ini yaitu ber- 
pegag teguh terhadap Al-Qur’an dan Sunnah serta sunnah para 
sahabat dan orang-orang yang mengikuti jejak mereka dengan 
baik dari para ulama setiap negeri seperti al-Auza’i, Sufyan Tsauri, 
Malik bin Anas, Syafi’i, Ahmad bin Hanbal, Al-Qosim bin Sallam dan 
orang-orang yang mengikuti jalan mereka”. 91 


90 Al-Arbain Fi Shifat Robbil Alamin hLm. 187 

91 Asy-Syari’ah 1/301. 
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PEMBAHASAN KELIMA 

SYUBHAT "TEMPAT” 
BAGI ALLAH 


UAS seringkali mengulang-ngulang syubhat bahwa aqidah Allah 
di atas 'Arsy mengesankan Allah bertempat dan dibatasi oleh tem- 
pat dan lain sebagainya dari akalan-akalannya semata. 

Ketahuilah wahai sauadaraku -semoga Allah merahmatimu- 
bahwa Lafadz tempat tidak ada dalam Al-Quran maupun hadits 
yang menetapkan maupun meniadakan. Dia termasuk lafadz yang 
mujmal (global) bisa benar dan bisa salah. Maka harus diperinci 
terlebih dahulu. Jika dia memaksudkan benar yaitu tinggi di atas 
makhluk-Nya dan bahwasanya Allah tinggi di atas makhluk-Nya, 
terpisah dari mereka tidak bersatu dengan mereka, maka mak- 
na ini diterima sekalipun lafadz yang ada dalam Al-Qu’an adalah 
tinggi di atas ‘Arsy lebih utama digunakan. 
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Namun jika dia maksud dengan tempat adalah bahwa makhluk 
membatasinya dan meliputinya maka tidak ragu lagi bahwa ini 
adalah makna yang bathil. 92 

Jadi, apabila yang maksud “tempat” adalah yang tersirat dalam 
benak fikiran kitayaitu setiap yang meliputi dan membatasi seper- 
ti langit, bumi, kursi, 'Arsy dan sebagainya maka benar hal itu mus- 
tahil bagi Allah dengan kesepakatan seluruh ulama Islam, karena 
Allah tidak mungkin dibatasi dan diliputi oleh makhluk, bahkan 
Dia lebih besar dan agung, bahkan kursi-Nya saja meliputi langit 
dan bumi. Allah ®g berfirman: 



Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 
semestinya padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada 
hari kiamat dan langit diguiung dengan tangan kanan-Nya. Maha 
Suci Tuhan dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka persekutu- 
kan. (QS. Az-Zumar: 67). 

Dan telah shahih dalam Bukhari (6519) dan Muslim (7050) dari 
Nabi bahwa beliau bersabda: 


iJOJI 151 :p 


djiiin jbj% &\ 


92 Lihat Dar’u Ta’arudzil Aqli wa Naqli 17/15-17 dan ATOowa’idul Mutsla karya Syaikh 
Muhammad bin ShaLih AL-Utsaimin. 
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Allah menggenggam bumi dan melipat langit dengan tangan ka- 
nan-Nya kemudian berfirman: “Saya adalah Raja, manakah raja- 
raja bumi?” 

Adapun apabila maksud “tempat” adalah sesuatu yang tidak 
meliputi yakni di luar alam semesta, maka Allah di luar alam se- 
mesta sebagaimana keberadaan-Nya sebelum menciptakan makh- 
luk. Jadi, Allah di tempat yang bermakna kedua ini bukan makna 
pertama. 93 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menjelaskan: “Para sa!af 
dan semua ulama sunnah tatkala mengatakan bahwa Allah di 
atas ‘Arsy, mereka tidak mengatakana bahwa di sana ada sesuatu 
yang membatasinya atau meliputinya atau itu menjadi tempat- 
Nya. Maha suci Allah dari hal itu. Namun Allah di atas segala 
sesuatu, Allah tidak butuh kepada sesuatupun, bahkan segala 
sesuatu butuh kepadaNya, Allah tinggi di atasNya, setiap makh- 
luk membutuhkan-Nya dan Allah tidak butuh kepada ‘Arsy dan 
setiap makhluk ”. 94 

Syaikh al-Albani pernah mengatakan: “Yang meruwetkan 
masalah sebenarnya adalah karena ilmu kalam telah merasuk pada 
masalah ini, sehingga mengatakan kepada penganutnya: Tidak bo- 
leh mengatakan: Allah di atas langit, kenapa? Karena Allah tidak 
memiliki tempat? Kita katakan: Benar, Allah tidak membutuhkan 
tempat, tetapi harus diketahui bahwa seorang muslim tatkala me- 
nyakini bahwa Allah di atas langit bukanlah seperti seseorang di 
dalam kamarnyal! Kenapa? Karena ini adalah tasybih (menyerupa- 
kan Allah dengan makhluk), sekali-kali tidak.!!”. 95 


93 Muqoddimoh MukhtosorAl-‘Uluw haL 70-71 oLeh AL-ALbani. 

94 Mjomu Fotowo 16/100-101 

95 Lihat Minhoj Ahii Sunnoh wot Jomodh fit Aqidoh wot Amot, Abu AbdiLLah an-Nu’mani 
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PEMBAHASAN KEENAM 

MENJAWAB TUDUHAN 
MUSYABBIHAH 


atu pembahasan lagi yang perlu dituntaskan yaitu tudu- 
V_Ac_y han keji yang keluar dari sebagian kalangan (diantaranya 
adalah UAS) terhadap ahli haq yang menyatakan bahwa Allah be- 
rada di atas langit disebut dengan kaum “Musyabbihah” atau "Mu- 
jassimah”. 


• Jawaban: 

Pertama: Tuduhan seperti sudah tidak aneh lagi bagi kami 
karena memang demikianlah kebiasaan mereka semenjak dahulu 
hingga sekarang. Semoga Allah merahmati imam Abu Hatim ar- 
Razi yang telah mengatakan: 


hLm.134 
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C)\ jji\ jil & AiilijJI :£jJI jJl 


~Sjpjda aIIJI JaI IJJJ 


Tanda ahli bid’ah adalah mencela ahli atsar. Dan tanda Jahmiyyah 
adalah menggelari ahli sunnah dengan Musyabbihah. 96 


lshaq bin Rahawaih juga mengatakan: 


> ^ ^ 

I^Jjl U 'j «liH Jit jS- fil>S ^ 

III^JI jU j: f4!i yjdi J. 


Tanda Jahm dan pengikutnya adalah menuduh ahli sunnah dengan 
penuh kebohongan dengan gelar Musyabbihah padahal mereka- 
lah sebenarnya Muatthilah (meniadakan/mengingkari sifat bagi 
Allah). 97 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan: “Kelompok 
Mu’tazilah dan Jahmiyyah dan sejenisnya dari kalangan penging- 
kar sifat, mereka menuduh orang-orang yang menetapkannya de- 
ngan gelar Mujassimah/Musyabbihah, bahkan diantara mereka ada 
yang menuduh para imam populer seperti Malik, Syafi’i, Ahmad 
dan para sahabatnya dengan gelar Mujassimah dan Musyabbihah 
sebagaimana diceritakan oleh Abu Hatim, penulis kitab “Az-Zinah” 
dan sebagainya”. 98 


96 Syorh Ushul l’tiqad Ahli Sunnoh wol Jomo’oh AL-LaLikai 1/204, Dzommul Kolom aL- 
Harawi 4/l>90,Aqidoh SolofAshobui Hodits as-Shabuni hLm. 304. 

97 Syorh Ushul l’tiqod aL-LaLikai (937), Syorh Aqidoh At-Thohowiyyoh 1/85 oLeh Ibnu Abi 
lzzi AL-Hanafi. 

9 8 Minhojus Sunnoh (2/75) 
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Kedua: Untuk menjawab tuduhan ini, cukuplah bagi kami un- 
tuk menukil beberapa ucapan ulama berikut: 


1. Imam Nuaim bin Hammad berkata: 


ajil \j* J=k\ 4 j| a£= jJhs AJLLi- aIjI A^t jA 

aJ j-mj S!j A_^«jaj Aj aJil i_ o.-iSj C j 'ai== jJL$ A..,._&- '' Aj 

i #0 ; s 


“Barcmgsiapa yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya 
maka dia telah kufur, barangsiapa mengingkari sifat Allah maka 
dia telah kufur, dan tidaklah penetapan apa yang Allah sifatkan 
pada diri-Nya atauyang disifatkan Rasulullah disebut tasybih (me- 
nyerupakan Allah dengan makhluk)”. 


Imam adz-Dzahabi mengomentari ucapan di atas: “Ucapan 
ini benar sekali. Kita berlindung kepada Allah dari tasybih dan 
mengingkari sifat-sifat Allah’’. 99 


2. Ishaq bin Rahawaih berkata: “Yang disebut tasybih itu apabila 
seorang mengatakan: Tangan Allah seperti tanganku atau pen- 
dengaran Allah seperti pendengaranku, ini namanya tasybih. 
Adapun orang yang mengatakan sebagaimana yang dikatakan 
Allah bahwa Dia punya tangan, pendengaran dan penglihatan, 
kemudian dia tidak membagaimanakan dan menyerupakan, 
maka ini tidak disebut tasybih. Allah M berfirman: 







55 


99 SiyorAiom Nubolo 10/610. 







(Patatatan derhadap OCidea OKajian HJLstach A.bdus O&hamad 


Tidak ada sesuatupurt yang serupa denganNya, dan Dialah yang 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS. As-Syura: 11) 


3. Al Hafizh Ibnu Abdil Barr berkata: “Seluruh Ahlus Sunnah telah 
bersepakat untuk menetapkan sifat-sifat yang terdapat dalam 
Al-Qur’an dan As-Sunnah serta mengartikannya secara dha- 
hirnya. Tetapi mereka tidak menggambarkan bagaimananya/ 
bentuknya sifat-sifat tersebut. Adapun Jahmiyyah, Mu'tazilah 
dan Khawarij mereka mengingkari sifat-sifat Allah fg dan tidak 
mengartikannya secara dhahirnya. Lucunya, mereka menyang- 
ka bahwa orang yang menetapkannya termasuk Musyabbih 
(kaum yang menyerupakan Allah dengan Makhluk”. 100 ) 

Maka, kalau memang menetapkan sifat tinggi bagi Allah di- 
anggap tasyb/7i/menyerupakan Allah, maka berarti setiap orang 
yang menetapkan sifat-sifat lainnya bagi Allah seperti hidup, 
mampu, mendengar, melihat dan sebagainya, disebut tasybih/ me- 
nyerupakan Allah juga. Sungguh, tidak ada seorang muslimpun 
dari Ahli Sunnah wal Jama>ah akan mengatakan hal ini, berbeda 
halnya dengan suatu kaum yang meniadakan sifat, Mu’tazilah dan 
sebagainya. 


Semoga Allah merahmati seorang yang mengatakan: 


& .... JJl \jJ- J J 


Bila menurut kalian orangyang menetapkan sifatAllah 
adalah mujassim, maka hari ini saya adalah seorang mujassim. 


Dahulu, tatkala Imam Syafi’i dituduh sebagai seorang Rafidhah, 
maka beliau menjawab: 


100 Mukhtashar Al’Uluw Hal 278-279 


56 





oMenpincjkap Awfidah OPmam Asp- 'i dCentang OKetinggian Allah ^dhiAtas Aantpt 


isAj ci' O^-aSJI •— 'A~ t4asj cA oi 

Bila orangyang cinta kerabat Nabi disebut Rafidhi 

Maka manusia dan jin sebagai saksi bahwa aku adalah Rafidhi. w ’ 


Mirip dengan ini juga, tatkala banyak orang yang menuding 
bahwa orang yang bertauhid dan memberantas syirik digelari 
Wahhabi, maka Syaikh Imran 102 mengatakan: 


& •••• oj 

Jika pengikut Ahmad (Muhammad) adalah Wahabi 
Maku aku akui bahwa diriku Wahabi.’ 03 


Ketiga: Kalau mau dicermati, ternyata tuduhan “Mujassimah” 
itu sebenarnya mereka sendiri yang pantas menerimanya (senjata 
makan tuan). Mengapa demikian?! Karena orang yang berfaham 
bahwa Allah berada di setiap tempat, dia telah membatasi Allah 
pada tempat yang terbatas. Maha suci Allah dari apa yang mereka 
ucapkan. Adapun pendapat yang menyatakan bahwa Allah di atas 
langit, maka tidaklah melazimkan tajsim (membentuk). Mengapa 
demikian? Karena perkataan kita: "Allah tinggi di atas ‘Arsy dan 
berpisah dari makhluknya” tidaklah berkonotasi membatasi Allah 
pada satu tempat, sebab tempat itu sesuatu yang terbatas di langit 


101 Diwan Syafi’i hLm. 93. 

102 BeLiau adaLah Syaikh Imran bin ALi bin Ridhwan bin MaLik aL-Haritsi asy-Syafi’i (1280 
H). 

103 Muhommod bin Abdul Wohhob haL. 51 

Faedah: Oashidah Syaikh Imran ini teLah dibukukan dan tercetak dengan editor DR. 
Abdus SaLam bin Muhammad asy-Syuwai’ir dengan juduL “Ooshidoh Ano At-Muqirru 
Bi Annobi Wohhobi”. 
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dan bumi serta antara keduanya, sedangkan di atas 'Arsy tidak ada 
tempat. Fahamilah!! 104 

Menarik diceritakan oleh Imam Adz-Dzahabi dalam biografi 
Abdus Saatir bin Abdul Hamid Al-Maqdisi: “Sampai cerita kepa- 
daku bahwa sebagian ahli kalam (filsafat) datang kepada beliau 
dan berkata: Apakah engkau yang mengatakan bahwa Allah beris- 
tiwa (tinggi) di atas 'Arsy? Beliau menjawab: “Tidak demi Allah, 
bukan aku yang mengatakannya! Allah lah yang mengatakannya, 
Rasulullah menyampaikan, aku membenarkannya dan kamu men- 
dustakannya”. Akhirnya, terdiamlah ahli kalam tersebut. 105 

Dikisahkan juga, tatkala orang-orang ahli bid‘ah yang dengki 
kepada al-Hafizh ‘Abdul ghani al-Maqdisi melaporkannya kepada 
raja bahwa dia rusak aqidahnya, maka dia pun didatangkan dan 
diperintah untuk menuliskan aqidahnya. Beliau menulis, "Aku 
meyakini ini karena firman Allah ini, dan aku meyakini itu karena 
hadits Rasulullah ini.” Demikian seterusnya sehingga selesai, maka 
sang raja berkata, “Apa masalahnya kalau begitu? Dia berkeyaki- 
nan berdasarkan firman Allah dan sabda Rasul-Nya.” Akhirnya, be- 
liau dibebaskan. 106 

Maka, salahkah Ahli Sunnah walJamaah tatkala mereka mengi- 
mani apa yang difirmankan oleh Allah 51 dan disabdakan oleh Ra- 
sulullah g§?!! Fikirkanlah! 


104 Lihat “A[-Jama’at At-lstomiyyoh” haL 230 oLeh SaLim AL-HiLaLi. 

105 Tarikh Istam 15/373. 

106 Dzait Thabaqat Hanabitah (4:26). 
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PENUTUP 


“Ketahuilah wahai saudaraku bahwa masalah ini termasuk di 
antara permasalahan aqidah yang sederhana tapi cukup rumit, se- 
hingga kaum muslimin semenjak munculnya Mu’tazilah hingga 
sekarang masih saja dalam perselisihan, padahal ketinggian Allah 
dikuatkan dengan dalil-dalil Al-Qur’an, hadits mutawatir dan sesuai 
dengan fithrah yang masih sehat. Pada dasarnya, tidak mungkin 
seorang muslim mengingkari kebenaran masalah ini, hanya saja 
sebagian kelompok yang menyimpang dan dibantu oleh Syetan 
berusaha mencegah manusia dari jalan yang lurus”. 107 

Oleh karena itu, janganlah masalah ini dipandang sebelah mata, 
masalah kecil, atau bahkan memecah belah barisan kaum mus- 
limin, sebagaimana anggapan sebagian kalanganl! Bagaimanakah 
mereka meremehkan masalah ini, padahal Allah, Nabi dan para 
ulama sangat mengagungkannyal! Imam Ibnul Qayyim al-Jauziy- 
yah: “Sesungguhnya pergulatan antara ahli hadits versus kaum 


107 Mukhtoshor ot-Utuw, aL-ALbani hLm. 22 







(Patatatan derhadap OCidea OKajian HJLstach A.bdus O&hamad 


Jahmiyyah lebih dahsyat daripada pertempuran antara pasukan 
kafir versus pasukan Islam”. 108 


Al-lmam Abdul Wahid Asy-Syirazi Al-Maqdisi dalam kitabnya 
“Juz Fihi Imtihan Sunni Minal Bid’i" hlm. 215-217 menjadikan masalah 
ini diantara garis pembeda anatar Ahli Sunnah wal Jama’ah de- 
ngan ahli bid’ah. Jika seorang mengatakan bahwa Allah di atas 
'Arsy berarti dia adalah Ahli Sunnah. Namun jika dia tidak ber- 
pendapat demikian maka dia adalah Asyari. 


Sungguh, banyak sekali dalil-dalil tentang masalah ini dan ter- 
lalu panjang bila kita nukil semuanya. 


jujl j\ J4!3 I gTjiil j, JJs j\s 

^ ^ ^ ^ . i ^ ^ ^ 2 ** 

jp - j\c- 4jj\ ^)\ jp 1 j“^ 


“Sebagian ulama senior madzhab Syafi’i mengatakan: “Dalam Al- 
Qur’an terdapat seribu dalil atau lebih yang menunjukkan bahwa 
Allah tinggi di atas makhluk dan Allah di atas hamba-Nya”. 109 


Para ulama juga menegaskan bahwa hadits-hadits Nabi Mu- 
hammad tentang ketinggian Allah di atas langit mencapai dera- 
jat mutawatir 1 ' 0 dan dengan beberapa versi, baik berupa perkataan, 
perbuatan, dan tagrir (persetujuan) Nabi s§§. 


Imam Ibnu Abil lzzi aI-Hanafi setelah menyebutkan 18 segi 
dalil, beliau mengatakan: “Dan jenis-jenis dalil ini, seandainya 


108 Ijtim ’o Juyusy Islomiyyoh h Lm. 9 6 

109 Mojmu ’ Fotowo 1/121, Boyonu Tolbis Johmiyyoh 1/555. 

110 Sebagaimana ditegaskan oLeh Imam adz-Dzahabi daLam 5hifot Roobil Alomin 1/175 
dan Kitobul ’Arsy 2/21, Ibnu Oudamah daLam Itsbot Shifot Uluw hLm. 12, dan aL- 
ALbani daLam Mukhtashor aTUluwhlm. 50. 
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dibukukan tersendiri, maka akan tertulis kurang lebih seribu 
dalil. Oleh karena itu, kepada para penentang masalah ini, hen- 
daknya menjawab dalil-dalil ini. Tapi sungguh sangatlah musta- 
hil mereka mampu menjawabnya.” 111 

Bahkan, banyak para ulama yang membahas khusus masalah 
ini dan membukukannya secara tersendiri, seperti: 

1. Imam Ibnu Qudamah dalam kitabnya “Itsbat Shifat Al-Uluw” 

2. Imam adz-Dzahabi dalam “al-Uluw lil Aliyyil Azhim” 

3. Imam Ibnul Qoyyim al-Jauziyyah dalam “Ijtima’Juyusy al-ls- 
lamiyyah” 

4. Syaikh Usamah al-Qoshoshos ,c dalam “Itsbat Uluwwillahi ‘ala 
Kholiqihi wa ar-Raddu ‘ala al-Mukholifm ”'. 

5. Syaikh Humud bin Abdillah at-Tuwaijiri dalam “Itsbat Uluw- 
willahi wa Mubayanatihi Li Kholqihi” 

6. Syaikh DR. Musa bin Sulaiman ad-Duwaisy dalam “Uluwwul- 
lahi ‘ala Kholiqihi” 


111 Syorh Aqidoh Thohowiyoh haL 386. 

112 PenuLis yang satu ini sangat berani sekali daLam menuLis bukunya untuk memban- 
tah keLompok sesat “Al-Ahbasy” padahal beLiau diancam untuk dibunuh. BeLiau ber- 
kata daLam Muqoddimah kitabnya tersebut: “Mereka teLah mengancamku dengan 
pembunuhan dan sudah ada sebagian mereka yang berusaha untuk membunuhku, 
mereka tidaktahu bahwa saya teLah siap untukdipenggaL kepaLaku,mereka mengira 
bahwa ALLah LaLai dari perbuatan kaum zhaLim...” Semoga ALLah menjadikan beLiau 
termasuk orang-orang yang syahid, karena beLiau mati terbunuh, jasadnya dibuang 
di tempat sampah,dan ditemukan pada jasadnya terdapat bekas-bekas siksaan. Kita 
memohon kepada ALLah agar menjadikannya termasuk syuhada’ dan menjadikan da- 
rahnya sebagai bukti kebenaran. (Lihat FirqotuiAhbosy, DR. Sa’ad bin ALi asy-Syahro- 
ni 1/12) 
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Sebagai penutup, kami ingin kutipkan ucapan al-Hafizh Ibnul 
Qoyyim al-Jauziyyah sebagai berikut: 







Allah Maha besar, tidak ada satu makhlukpun di atas-Nya 

Allah Maha besar, ‘Arsy-Nya luasnya meliputi langit dan bumi 
demikian pula kursi-Nya 

Allah di atas ‘Arsy dan kursi, tak bisa dijangkau oleh fikiran manu- 
sia 

Janganlah engkau membatasinya pada satu tempat dengan ucapan 
kalian: “Allah ada di setiap tempat" 

Dengan modal kejahilan, kalian mensucikan Allah dari ‘Arsy-Nya 
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padahal kalian rnembatasinya pada satu tempat 

Janganlah kalian tiadakan Allah dengan ucapan kalian: “AUah tidak 
di dalam dan tidak pula di luar alam” 

Allah Maha besar, telah terbongkar tirai kalian dan nampak bagi 
orangyang punya dua mata 

Allah Maha besar, Dia suci dari penyerupaan dan peniadaan, kedua 
sumber kekufuran. m 

Sebelumnya, beliau menyeru kepada kaum Jahmiyyah untuk 
bertaubat dari pemikiran mereka yang keji, kata beliau: 



Wahai kelompokyang meniadakan Sesembahan, firmanNya 
Dan ketinggian-Nya dengan penolakan dan pengingkaran 


113 Al-Kafiyah Asy-Syafiyah hLm. 335, cet Dar Ibnu Khuzaimah. 
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Matilah dengan kebencian kalian, sesungguhnya Robbku 
Mengetahui rahasia jeleknya hati kalian 
Allah menolong agama-Nya, kitab-Nya, rasul-Nya 
Dengan ilmu dan kekuatan 

Kebenaran adalah suatu pondasi yang tak seorangpun mampu 
Menghancurkannya sekalipun jin dan manusia bersatu 
Taubatlah kalian kepada Ar-Rohman dari peniadaan kalian 
Sesungguhnya Robb menerima taubat orangyang menyesali 
Barangsiapa yang bertaubat dari kalian maka surga baginya 
Dan siapayang meninggal beraqidahJahmi, maka neraka baginya. 114 

Demikianlah pembahasan ini kami uraikan, kita berdoa 
agar tulisan ini bermanfaat bagi siapapun yang menginginkan 
kebenaran. Akhirulkalam; segala puji hanya milik Allah 51 dan 
shalawat dan salam atas Nabi Muhammad g|. 


114 Al-Kafiyah asy-Syafiyah hLm. 202,cet Dar Ibnu Khuzaimah. 
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